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MOTTO 

 

 فإَنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا إِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا 
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

[94:5-6] 
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Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 yang secara garis 

besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 n : ن zh : ظ dz : ذ a : ا

 w : و ‘ : ع r : ر b : ب

 h : ه gh : غ z : ز t : ت

 y : ي f : ف s : س ts : ث

 a : ء q : ق sy : ش j : ج

  k : ك sh : ص h : ح

  l : ل dl : ض kh : خ

  m : م th : ط d : د

 

B. Vokal Panjang                                                      C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â                                                   أو = aw 

Vokal (i) panjang = î                                                     ي = ay 

Vokal (u) panjang = û                                                  و = û 

î = إي                                                                                             
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ABSTRAK 

Melindra, Irdayus 2023. Pengembangan Media Pop-up Book Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SDN 01 Sukamelang-Indramayu. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing 

Skripsi: Maryam Faizah, M. Pd I 

Kata Kunci: Media Pop-up book, Membaca, R&D 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media pop-up book 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengunakan model pengembangan.  

Harapan dari adanya media pop-up book dapat menarik daya tarik siswa SDN 1 

Sukamelang, Indramayu dalam membaca karena terdapat banyak ilustrasi yang 

mudah dan menyenangkan untuk anak. Pengembangan media interaktif ini 

bertujuan untuk menghasilkan media yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca untuk siswa SDN 1 Sukamelang, Indramayu. 

Metode pengembangan ini menggunakan Research and Development 

(R&D). Model yang digunakan adalah ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Populasi penelitian 46 siswa kelas 2 SDN Sukamelang 

Indramayu, lalu sampel di uji coba sebanyak 46 siswa. Teknik pengumpulan data 

penelitian melalui wawancara, observasi, dan angket. 

Hasil penelitian yaitu validasi yang dilakukan oleh para validator, maka 

mendapatkan hasil presentase yaitu ahli materi mendapatkan presentase 97,5% 

dengan kriteria valid. Ahli media mendapatkan presentase 100% dengan kriteria 

valid. Ahli praktisi pembelajaran mendapatkan presentase 95% dengan kriteria 

valid. Sedangkan penilaian respon siswa mendapatkan presentase dengan rata-rata 

99,9% dan dikatakan positif. Media pop-up book menarik perhatian siswa sehingga 

ketika pembelajaran berlangsung siswa lebih antusias dan bersemangat. 
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ABSTRACT 

 

Melindra, Irdayus 2023. Development of Pop-up Book Media in Indonesian 

Language Learning for Grade II Students at SDN 01 Sukamelang-Indramayu. 

Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Thesis Advisor: Maryam Faizah, M. Pd I. 

Keywords: Pop-up Book, Reading, R&D 

The purpose of this research is to develop pop-up book media in learning 

Indonesian using the development model. It is hoped that the existence of pop-up 

book media can attract the interest of SDN 1 Sukamelang, Indramayu students in 

reading because there are many illustrations that are easy and fun for children. The 

development of interactive media aims to produce media that can improve reading 

skills for students at SDN 1 Sukamelang, Indramayu. 

This development method uses Research and Development (R&D). The 

model used is ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation). 

The study population was 46 grade 2 students at SDN Sukamelang Indramayu, then 

the sample was tested with 46 students. Research data collection techniques through 

interviews, observation, and questionnaires. 

The results of the research are the validation carried out by the validators, 

so the percentage results are obtained, namely material experts get a percentage of 

97.5% with valid criteria. Media experts get a percentage of 100% with valid 

criteria. Expert learning practitioners get a percentage of 95% with valid criteria. 

While the assessment of student responses gets a percentage with an average of 

99.9% and is said to be positive. Pop-up book media attracts students' attention so 

that when learning takes place students are more enthusiastic and enthusiastic. 
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 خلاصة 

 

كتب منبثقة في تعلم اللغة الإندونيسيةتطوير وسائط  ٢٠٢٣ اردايوس ميليندرا ،   

 انرامايو ـ صوكاميلانع. أطروحة ، مدرسة SDN 1 لطلاب الصف الثاني في 

 ابتدائية برنامج دراسة تعليم المعلمين ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، الجامعة

 الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالنج ، مستشار الأطروحة: مريم فايزة

،M. Pd I. 

 

 الغرض من هذا البحث هو تطوير وسائط الكتب المنبثقة في تعلم اللغة

 الإندونيسية باستخدام نموذج التطوير. من المأمول أن وجود وسائط كتب منبثقة

 صوكاميلانع ، طلاب انرامايو في القراءة لأن SDN 1 يمكن أن يجذب اهتمام

متعة للأطفال. يهدف تطوير هذههناك العديد من الرسوم التوضيحية السهلة والم  

 SDN الوسائط التفاعلية إلى إنتاج وسائط يمكنها تحسين مهارات القراءة لطلاب

 .صوكاميلانع ، انرامايو  1

 النموذج المستخدم هو  .(R&D) تستخدم طريقة التطوير هذه البحث والتطوير

ADDIE )تمع الدراسةالتحليل ، التصميم ، التطوير ، التنفيذ ، التقييم). كان مج  

طالبًا في الصف الثاني في 46هو   SDN Sukamelang Indramayu ،   وتم

طالبًا كعينة. تقنيات جمع البيانات البحثية من خلال المقابلات  46اختبار   

 .والملاحظة والاستبيانات 

 نتائج البحث هي المصادقة التي قام بها المدققون ، لذلك يتم الحصول على النتائج

٪ بمعايير صالحة٩٧٬٥أن خبراء المواد يحصلون على نسبة المئوية ،أي  . 

٪ بمعايير صالحة. يحصل ممارسو التعلم١٠٠يحصل خبراء الإعلام على نسبة   

٪ بمعايير صالحة. بينما يحصل تقييم استجابات الطلاب٩٥الخبراء على نسبة   

٪ ويقال إنها إيجابية. تجذب وسائط الكتب٩٩٬٩على نسبة مئوية بمتوسط   

 .المنبثقة انتباه الطلاب بحيث يكون الطلاب أكثر حماسًا وحماسًا عند التعلم

 

 الكلمات الرئيسية: كتاب الوسائط المنبثقة ، القراءة ، البحث 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah adalah sebuah sarana pendidikan yang dibangun sebagai 

pelaksanaan proses pembelajaran secara langsung dan berada dalam 

pengawasan guru. Secara tidak langsung sekolah berfungsi untuk mengasah 

kecakapan dan juga kemampuan yang dimiliki oleh anak. Ketika pembelajaran 

berlangsung kemampuan guru sangatlah mempengaruhi proses pemahaman 

siswa, misalnya dalam menyiapkan bahan ajar serta media yang cocok dan 

sesuai karakteristik siswa. 

Guru yang professional ialah guru yang mampu menciptakan situasi 

belajar yang tidak membosankan. Apabila seorang guru dapat membangun dan 

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan maka siswa tidak akan merasa 

jenuh ketika belajar. Karena pada dasarnya siswa juga memiliki rasa jenuh dan 

hal tersebut akan mempengaruhi proses pembelajaran (Desi, 2020). 

Pendidikan merupakan suatu cara yang biasa dilaksanakan dengan cara 

langsung atau tidak langsung yang bertujuan untuk menunjang proses 

perkembangan anak mencapai kedewasaannya. Dimulai dari kemampuan 

paling dasar seperti baca, tulis dan hitung. Empat komponen terpenting dalam 

kehidupan pendidikan terdapat 4 macam, yaitu kemampuan menulis, 

membaca, menghitung dan berbicara. Komponen-komponen tersebut 

sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat, tidak dalam dunia 

pendidikan saja (Fitriani & Fauzy, 2020) 



 

 

2 

 

Sekarang ini kita sudah memasuki abad ke-21 dimana kesadaran 

pentingnya membaca dan menulis sangat memprihatinkan. Padahal menulis 

dan membaca merupakan salah satu dasar dari suatu SDM yang nantinya akan 

menjadi kemajuan dai suatu bangsa. Ketika manusia dilahirkan kedunia ini, 

sudah dipastikan mereka memiliki kemampuannya masing-masing. Dan ketika 

mereka menginjak usia 4-6 tahun mereka diajarkan untuk membaca, menulis 

dan berhitung sebagai modalnya dalam menyelamatkan di masa yang akan 

mendatang (Ofori et al., 2020). 

Permasalahan inilah yang dialami oleh siswa SDN 01 Sukamelang-

Indramayu khususnya siswa yang berada di bangku kelas 2. Ada beberapa 

faktor yang mengacu permasalah diatas, salah satunya yaitu faktor pandemi 

yang mengharuskan anak berdiam diri dirumah dan mengharuskan anak 

melaksanan proses pembelajaran secara online. Proses pembelajaran online 

membuat anak menjadi jenuh yang disebabkan pembelajaran yang kurang 

menarik. Faktor lainnya yaitu dari lingkungan serta keluarga yang kurang 

mendukung yang membuat anak semakin kurang minat dalam belajar terutama 

dalam kegiatan membaca. Kurangnya alat interaksi yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar membuat motivasi dan daya tarik siswa terhadap 

pembelajaran menurun, mereka hanya menggunakan video pembelajaran dan 

media kertas yang mudah sobek dan tidak menarik (Pebriani, 2022). 

Berdasarkan wawancara online pada 21 Desember 2022 dengan ibu Lusi 

selaku wali kelas II, beliau menyampaikan ketika kegiatan pembelajaran siswa 

kurang memperhatikan mempembelajaran dengan baik dan tidak dapat fokus, 
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terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia (Pebriani, 2022). Selain itu, 

terdapat beberapa anak yang kesulitan dalam membaca dan menulisnya, 

menurutnya hal ini dikarenakan faktor lingkungan dan juga kurangnya alat 

interaksi yang digunakan untuk menyampaikan materi. Hanya menggunakan 

buku yang tersedia atau video pembelajaran sehingga siswa tidak tertarik 

dengan pembelajaran (Pebriani, 2022). 

Menurut Robert Gagne dan Briggs ilmuwan psikologis menyampaikan 

pendapatnya tentang media pembelajaran ialah suatu unsur yang terdapat 

dalam ranah pembelajaran dan didalamnya menyajikan berbagai infomasi 

untuk merangsang motorik siswa dapat berbentuk buku, film dan lainnya 

(Junaidi, 2019). Karim seorang ahli pendidikan mengatakan media 

pembelajaran ialah alat interaksi yang digunakan untuk menyampaikan materi 

atau yang berhubungan dengan dunia pendidikan serta dapat menghubungkan 

antara pengirim dan penerima pesan dengan tujuan tercapainya proses 

pembelajaran yang diinginkan (Diana, 2022). 

Melihat hal ini, peneliti berencana untuk menjadikan media pop-up book 

sebagai pemecahan permasalahan diatas. Banyak dampak positif yang 

diperoleh ketika menggunakan media pop-up book salah satunya ialah bisa 

merangsang perhatian siswa terhadap proses pembelajaran.  

Karena media pop-up book ini merupakan media yang sangat unik dan 

juga menarik, bahkan masih jarang orang yang menggunakan media ini 

sehingga dapat meningkatkan rasa penasaran dan antusiasme anak dalam 

membaca. Media pop-up book secara umum dikenal sebagai buku cerita 
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bergambar yang memiliki karakteristik tersendiri dan lebih unik dibandingkan 

dengan buku-buku biasanya. Pop-up book sendiri memiliki unsur 3D pada 

setiap halamannya dan dapat bergerak atau timbul ketika dibuka (Izza, 2022). 

Menurut ahli ilmuwan Dzuanda, media pop-up book merupakan media 

yang terdapat unsur 3D dan memiliki keunikannya tersendiri. Karena dapat 

bergerak ketika halamannya dibuka. Dalam media ini, materi akan 

disampaikan dalam bentuk cerita bergambar dan warna yang menarik perhatian 

siswa (Krisnan, 2018). 

Media pop-up book ini menampilkan gambar yang dapat bergerak saat 

membuka tiap lembar halamannya dan menjadikan media ini lebih unik dari 

buku biasanya sehingga dapat menarik rasa penasaran peserta didik serta 

antusiasnya dalam kegiatan membaca (Bimrew Sendekie Belay, 2022). Media 

pop-up book mempunyai visual tersendiri yang dapat menarik perhatian siswa 

dan dengan adanya gambar-gambar yang timbul atau bergerak membuat siswa 

excited ketika mereka membuka halaman-halamn berikutnya. Diharapkan 

media ini tidak hanya membangun motivasi siswa dalam membaca sebuah 

cerita saja, akan tetapi dapat ikut berinteraksi terhadap isi dari cerita yang ada 

dalam buku tersebut. Dan juga menumbuhkan rasa penasaran anak terhadap 

kelanjutan dari cerita yang ada.  

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa terdapat 

perubahan ketika menggunakan media pop-up book dalam proses 

pembelajaran. Media pop-up book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu pembelajaran (Izza, 2022). Selain itu, 
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siswa mudah memahami materi yang terkandung dalam media pop-up book 

sehingga siswa lebih berenergik dalam kegiatan pembelajarannya (Sholeh, 

2019). 

Bedasarkan pernyataan diatas maka peneliti menyusun rancangan untuk 

melakukan penelitian menggunakan pop-up book sebagai media dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti mengambil judul Pengembangan 

Media Pop-up Book dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 2 SDN 

01 Sukamelang-Indramayu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumusakan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media pop-up book dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

2. Bagaimana respon siswa ketika pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan media pop-up book? 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan prosedur pengembangan media pop-up book pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Untuk menjelaskan respon siswa ketika pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan media pop-up book.  
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D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian terdapat dua macam, yaitu manfaat teoritis dan juga 

manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah media pembelajaran 

yang sudah tersedia dan juga menjadi acuan agar pembelajarannya lebih 

efektif dan mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dan 

diharapkan siswa akan lebih aktif dan juga antusias ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan dampak positif sebagai perbaikan dalam kemajuan 

pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi Guru 

Sebagai referensi dalam membuat media pembelajaran dikemudian 

hari. 

d. Bagi peneliti 

Menambah pengalaman baru dalam menerapkan media pop-up book di 

SDN 01 Sukamelang dan syarat kelulusan S1. 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 
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Pada penelitian pengembangan, peneliti memberikan beberapa 

asumsi, yaitu: 

a. Belum adanya media pembelajaran pop-up book, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 

b. Media pop-up book dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Mengembangkan media pop-up book untuk dijadikan instrumen 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 

memaksimalkan gairah belajar bagi peserta didik kelas 2 SDN 02 

Sukamelang ini didasarkan dari beberapa asumsi, bahwa: 

a. Siswa SDN 01 Sukamelang kurang antusias ketika pembelajaran 

Bahasa Indonesia karena pembelajaran yang monoton. 

b. Guru hanya fokus memberikan materi saja yang bersumber dari 

buku guru K13. 

c. Siswa hanya belajar menggunakan buku siswa K13 dan biasa 

memakai media vidio pembelajaran atau media kertas yang mudah 

rusak. 

F. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini fokus dalam pengembangan produk berbentuk buku cerita 

timbul dan dapat bergerak jika setiap halamannya dibuka sehingga terlihat 

lebih menarik. Berikut rincian dari spesifikasi produk ini: 

1. Pengembangan media berwujud media cetak, terdiri atas buku cerita 
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bergambar yang menceritakan tentang “saling menghargai dan sikap 

kebersamaan”. 

2. Pop-up book ini dibuat menggunakan ukuran pada halaman cerita 21x42 

cm. 

3. Desain sampul media ini menggunakan hardcover yang terbuat dari 

karton board atau sama seperti art paper yang beratnya sekitar 120gram 

dan tahan air serta tidak mudah sobek.  

4. Isi dalam pop-up book ini menggunakan kertas putih berbahan art paper 

dan dilengkapi dengan background yang sesuai dengan alur cerita 

tersebut. pop-up book dibuat untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

pada tema 7 kebersamaan. Ketika pop-up book ini dibuka maka akan 

muncul gambar hewan-hewan berdasarkan alur cerita. Dalam pop-up 

book menceritakan tentang kebersamaan dan cara sikap dalam 

menghargai perbedaan makhluk hidup. Cerita tersebut berada pada 

bawah gambar dengan huruf yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu 

warna-warna yang dipilih dalam pembuatan media pop-up book warna-

warna yang menarik agar siswa tidak merasa jenuh ketika menggunakan 

media ini. 

5. Menggunakan font arial dengan ukuran 12 karena garis-garisnya bersih 

dan mudah dibaca serta cocok untuk buku penulisan di buku dongeng.  

G. Originalitas Penelitian 

Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan media yang berbeda-beda. Berikut penelitian terdahulu yang 
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berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan:  

1. Thesis dengan judul “pengembangan bahan ajar bahasa jawa berbasis 

media pop-up book untuk meningkatkan keterampilan berbicara di kelas 

III MI” yang ditulis oleh Masnatul Ulumiah pada tahun 2019. Penelitian 

bertujuan untuk menciptakan produk baru untuk melatih keterampilan 

berbicara siswa kelas III MI dengan media pop-up book berbasis bahasa 

Jawa. Penelitian ini juga melihat apakah terdapat dampak positif dan 

negatifnya ketika penggunaan media pop-up book berbasis bahasa jawa 

dalam keterampilan berbicara  

2. Thesis dengan judul “pengembangan media pembelajaran pop-up book 

pembelajaran matematika kelas II MI” yang ditulis oleh Eli Sri Mulianti 

pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk membantu gurunya 

dalam pembelajaran matematika, karena guru di MI tersebut merasa 

kesulitan ketika pembelajaran matematika yang hanya menggunakan 

buku teks biasa saja tanpa adanya media pembelajaran. Maka dari itu 

peneliti mengembangkan media pop-up book sebagai media dalam 

pembelajaran matematika.  

3. Skripsi dengan judul “Pengembangan media pop-up book materi 

bencana banjir untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas I” 

yang ditulis oleh Nuril Afiyah tahun 2018. Penelitian ini bertujuan 

dalam mengatasi kesulitan guru dalam mengajar pembelajaran tematik 

yang membuat siswa-siswinya merasa jenuh sehingga tidak fokus pada 

pembelajaran tersebut. 
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4. Skripsi dengan judul “Pengembangan media pop-up book sebagai media 

pembelajaran literasi membaca kelas II” yang ditulis oleh Ismatul Izza 

tahun 2018. Kajian tersebut mengembangkan media pop-up book dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa. Melalui media pop-up book 

tersebut diharapkan dapat membantu mempercepat siswa dalam 

kemampuan membacanya. 

5. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 4 No. 1 dengan judul 

“Pengembangan media pop-up book berbasis budaya lokal 

keberagaman budaya bangsaku siswa kelas IV SD” yang ditulis oleh 

Muhammad Sholeh pada tahun 2019. Dalam jurnal ini menjelaskan 

bahwa menurut peneliti media pop-up book ini sangat simpel dan juga 

mudah digunakan. Selain itu media ini mempunyain keunikan tersendiri 

dari bentuk desainnya dan sesuai dengan karakter peserta diidk. Media 

pembelajaran ini dirancang menggunakan gambar asli tentang 

kebudayaan lokal, dengan adanya media ini dapat dapat menjadi 

perantara bagi guru dalam memberikan pengalaman belajar pada siswa.  

6. Jurnal Basicedu Vo. 5 No. 5 dengan judul “Pengembangan media 

pembelajaran pop-up book berbasis kearifan lokal pada pembelajaran 

tematik di SD” yang ditulis oleh Shella Nabila, Idul Adha dan Riduan 

Febriandi pada tahun 2021. Pada penelitian ini media dimanfaatkan 

untuk wadah dalam poses kegiatan pembelajaran dan memudahkan guru 

dalam menarik perhatian siswa ketika proses pembelajaran. Media ini 

dibuat dengan berbasis kearifan lokal yang membuat peserta didik 
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menjadi tertarik dalam proses pembelajaran dan mudah dipaham serta 

diingat oleh siswa.
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian 

1. Pengembangan bahan ajar bahasa jawa 

berbasis berbasis media pop-up book untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara di 

kelas III MI 

Mengembangkan media 

pembelajaran pop-up book  

 

a. Materi yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

b. Tujuan nya meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa 

kelas III 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memecahkan permasalahan yang terjadi di 

kelas. Karena kurangnya media pembelajaran 

yang dikembangkan membuat siswa bosan 

dan jenuh ketikan kegiatan pembelajaran. 

Media ini dapat memudahkan siswa ketika 

proses pembelajaran dan menjadikan siswa 

fokus terhdapap pembelajaran. Produk ini 

mudah digunakan dan juga dipahami oleh 

siswa, karena memiliki daya tarik yang unik 

dalam bentuk buku cerita sekaligus 

pembelajaran untuk siswa 

2. Pengembangan media pembelajaran pop-

up book pembelajaran matematika kelas II 

MI 

Mengembangkan media 

pop-up book 

 

Media diperuntukkan pada 

pembelajaran matematika 

 

3. Pengembangan media pop-up book materi 

bencana banjir untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas I SD 

Mengembangkan media 

pop-up book 

a. Materi yang dipakai ialah 

materi bencana banjir 

b. Mengembangkan konsep 

pemahaman pada siswa kelas I   

4. Pengembangan media pop-up book sebagai 

media pembelajaran literasi membaca 

kelas II SD 

Mengembangkan media 

pop-up book  

Sebagai sarana pembelajaran dalam 

literasi membaca siswa kelas II SD 

5. Pengembangan media pop-up book 

berbasis budaya local keberagaman budaya 

bangsaku siswa kelas IV SD 

a. Mengembangkan media 

pop-up book 

b. Materi yang dipaparkan 

tentang keberagaman 

budaya bangsaku 

Produk yang dihasilkan berbasi 

budaya lokal 

6. Pengembangan media pembelajaran pop-

up book berbasis kearifan local pada 

Mengembangkan media 

pembelajaran pop-up book 

a. Produk yang dihasilkan 

berbasis kearifan local  
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian 

pembelajaran tematik di SD b. Materi yang dipaparkan adalah 

materi tematik 
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H. Definisi Istilah 

Definisi istilah bermanfaat agar ketika menafsirkan judul penelitian tidak 

terjadi kesalahan. Definisi istilah tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian Pengembangan 

 Penelitian pengembangan adalah penelitian yang biasa dipakai sebagai 

acuan dalam menciptakan produk yang efektif dan sebelumnya akan 

dilakukan tahapan uji coba apakah sesuai atau tidaknya dengan kriteria 

yang sudah ditetepkan. Produk yang dihasilkan dapat berupa media 

pembelajaran yang dapat mempermudah guru ketika pembelajaran.  

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang biasa dipakai tenaga pendidik 

dalam proses kegiatan belajar dan memudahkan guru ketika 

menyampaikan materi kepada siswanya. Media pembelajaran banyak 

jenisnya tidak hanya berbentuk media offline saja, ada juga media 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk online contohnya seperti video 

pembelajaran, flipbook online dan lain sebagainya.  

3. Pop-up book 

Pop-up book adalah buku cerita bergambar dengan keunikannya tersendiri 

dan berbeda dengan buku pada umumnya. Pop-up book ini merupakan 

buku yang dapat memberikan kesan timbul ketika tiap halamannya 

dibuka, hal ini dapat menarik perhatian siswa dan juga membuat siswa 

antusias ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam media pop-up 

book ini dapat diisi dengan cerita, pengenalan hufuf abjad dan lain 
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sebagainya. 

4. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang mengarah untuk meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi dengan baik dan benar, bisa secara lisan atau 

tertulis selain itu dapat menjaga kelestarian bahasa Indonesia agar tidak 

punah karena banyaknya bahasa-bahasa daerah. 

Dongeng fabel merupakan sebuah cerita fiksi berupa dongeng anak 

yang menyampaikan pesan moral lewat kehidupan binatang seperti cerita 

tentang kancil dan buaya. Pada dongeng fabel ini mengandung unsur 

pendidikan tentang baik dan buruknya suatu perilaku yang biasa 

dikerjakan oleh manusia. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi enam bab, 

diantaranya ialah:  

1. Bab pertama berisi pendahuluan seperti latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, asumsi dan keterbatasan penelitian, 

spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi istilah dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab kedua yaitu kajian teori yang menjelaskan kajian teori penelitian 

seperti pengertian penelitian pengembangan, media pembelajaran, pop-

up book dan bahasa Indonesia serta terdapat kerangka berpikir. 

3. Bab ketiga membahas pemaparan prosedur yang dipakai dalam 

menciptakan bahan ajar, seperti jenis penelitian, model pengembangan, 
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prosedur pengembangan, uji produk, jenis, data, instrument penelitian 

dan teknik analisis data. 

4. Bab kelima memuat perihal penjelasan produk hasil pengembangan, 

penyampaian data, pembuktian produk, data tingkat efektivitas, serta 

daya tarik maupun pengujian yang berbeda terhadap produk peserta 

didik. 

5. Bab keenam menjelaskan penutup penelitian yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran pemanfaatan dalam pengembangan produk lebih 

lanjut. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan (RnD) Research and Development adalah 

penelitian berupa susunan produk yang dirangkai dengan tujuan untuk 

menguji apakah produk tersebut efektif atau tidak ketika gunakan. Agar 

mendapatkan hasil produk yang baik maka dalam tahapannya 

membutuhkan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan juga 

menguji kevalidan hasil produk tersebut agar bermanfaat dalam ruang 

lingkup masyarakat. Maka dari itu penelitian pengembangan ini bersifat 

longitudional atau berkelanjutan (Alfiana, 2021). 

Menurut beberapa para ahli yang pertama yaitu Sugiyono 

mengatakan penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menciptakan sebuah prosuk dan diuji efektif atau 

tidaknya produk yang dihasilkan. Sedangkan menurut Gall & Borg 

mendefinisikan pada konteks pendidikan bahwa penelitian 

pengembangan ialah sebuah proses yang terstruktur dan melibatkan 

pengembangan dan penyempurnaan program dan materi pendidikan 

melalui evaluasi formatif dan sumatif (Rengganis, 2022). Maka 

kesimpulannya ialah suatu penelitian yang bertujuan untuk menciptakan 

suatu produk dan kemudian akan diuji keefektifan dari produk yang 
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telah dikembangkan. Produk yang dimaksud disini berupa media 

pembelajaran dalam mengatasi permasalahan di kelas. 

b. Model-model Penelitian Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan memiliki beberapa jenis model-

model pengembangan yang berfungsi untuk memudahkan pemahaman 

seorang peneliti dibandingkan melalui penjelasan-penjelasan yang 

Panjang (Syamsul, 2017). Macam-macam model-model penelitian 

pengembangan terdapat 7 macam, salah satunya ialah model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE ialah model 

pengembangan yang sudah banyak digunakan secara umum oleh para 

peneliti-peneliti terdahulu.  

Model pengembangan ini memakai pendekatan sistem dan inti dari 

kedua pendekatan yaitu membagi proses perencanaan pembelajaran 

dalam beberapa tahapan agar mendapatkan urutan yang valid kemudian 

terdapat output dari setiap langkah sebagai input pada langkah 

berikutnya. 

Pada model penelitian ini terdapat 5 tahapan, diantaranya ialah:  

1) Analisis, pada tahapan ini kebutuhan pengembangan bahan ajar 

dalam tujuan pembelajaran dilakukan analisis. Fungsi dari hal 

tersebut yaitu mengetahui cara apa yang seharusnya dilakukan 

oleh pengembang untuk menemukan permasalahan atau 

kebutuhan dari tempat tersebut agar peneliti bertindak lebih 

lanjut. 
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2) Desain, merancang media dan serta materi yang bertema 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut, 

kebutuhan tersebut didapatkan dari hasil analisis yang sudah 

pengembang lakukan sebelumnya.  

3) Pengembangan, memilah materi ajar yang menarik agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan 

4) Implementasi, mengimplementasikan rancangan materi ajar yang 

sudah dikembangkan di lapangan (kelas) 

5) Evaluasi, tahap akhir ini dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap produk yang telah dibuat oleh pengembang, tujuannya 

agar dapat mengetahui kesalahan dari produk yang telah 

dikembangkan (Cahyadi, 2019). 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Secara bahasa, media adalah sebuah alat perantara untuk 

menyampaikan informasi atau materi kepada siswa. Media menjadi alat 

alternatif dalam proses pembalajaran yang menyenangkan.  Media 

merupakan bentuk jamak dari medium. Menurut National Education 

Association (NEA) media adalah suatu barang yang dapat dirasakan oleh 

penggunannya dalam kegiatan tertentu, baik yang dapat dilihat, didengar, 

dan dibaca oleh penggunaanya dengan kegiatan tertentu. 

Media pembelajaran biasa digunakan sebagai alat interaksi yang 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 
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peserta didiknya. 

Adapun menurut beberapa para ahli menjelaskan pengertian dari 

media pembelajaran yaitu:  

1) Oemar Hamalik mengatakan media pembelajaran ialah sebuah 

teknik atau metode yang dipakai sebagai cara untuk memudahkan 

komunikasi atau interaksi antara guru dan siswa lebih efektif.  

2) Suprapto menjelaskan bahwa media pembelajaran ialah suatu alat 

bantu yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.  

3)   Hamka, 2018 mendefinisikan media pembelajaran sengaja 

dirancang untuk memudahkan siswa dalam menerima materi yang 

diajarkan oleh guru dan media tersebut dapat berbentuk fisik 

maupun nonfisik. Dengan begitu pembelajaran dapat mudah di 

terima oleh siswa dengan baik dan lebih efektif.  

4) Tafonao, 2018 mengatakan peran media dalam pembelajaran 

sangatlah dibutuhkan dan tidak bisa dipisahkan dalam dunia 

pendidikan. Media pembelajaran sendiri dipakai untuk 

menjelaskan. Media pembelajaran dan proses pembelajaran saling 

berkaitan satu sama lain dalam dunia pendidikan. Media 

pembelajaran sendiri digunakan untuk alat yang dapat 

menyampaikan pesan maupun informasi sehingga dapat 

merangsang anakagar termotivasi setiap proses belajar. 

Maka kesimpulan dari media ialah alat yang dapat digunakan 
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sebagai pengantar pesan maupun informasi dan perangsang motivasi 

belajar siswa.  

b. Landasan Media Pembelajaran 

Menurut Daryanto terdapat beberapa pandangan landasan 

penggunaan media pembelajaran, diantaranya: 

1) Landasan filosofis, menjelaskan dengan banyaknya media 

pembelajaran maka dapat membuat siswa bebas memilih media apa 

yang akan digunakan sesuai dengan karakteristiknya 

2) Landasan psikologis, menjelaskan bahwa siswa lebih tertarik dan 

juga mudah dalam mempelajari yang konkrit dibandingkan yang 

abstrak. 

3) Landasan teknologis, suatu proses yang kompleks dan juga tertata 

dengan baik serta dapat melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan 

dan juga organisasi dalam memecahkan permasalahan dan juga 

mencari solusi untuk permasalahan, melakukan, mengevaluasi dan 

juga dapat mengelola masalah tersebut dalam keadaan yang mana 

kegiatan pembelajaran tersebut memiliki tujuan dan juga 

terkontrol. 

4) Landasan empiris, menjelaskan bahwa ketika memilih media 

pembelajaran harus berdasarkan minat serta bakat dari guru dan 

juga melihat sesuai atau tidaknya dengan karakteristik peserta didik 

tersebut. 

Maka dari itu semua kegiatan diatas dilakukan dengan 
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menggunakan prinsip bahwa semua jenis media ada keunikannya 

tersendiri jika digunakan sesuai dengan usia dan juga karakteristik dari 

siswa.  

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pada dunia pendidikan kita sering menemukan beragam macam 

media pembelajaran, media pembelajaran sendiri terbagi dalam 5 jenis, 

yaitu: 

1) Media visual yaitu jenis media yang membutuhkan bantuan dari 

indra penglihatan. Biasanya pada media ini menggunakan segala 

jenis teknologi (proyektor atau alat proyeksi). Media visual ini 

memiliki beberapa kelebihan, salah satunya ialah memperjelas 

sajian materi dan juga lebih mudah menarik perhatian. Media visual 

sendiri terdapat 2 jenis, yaitu media visual diam dan juga media 

visual gerak. Contoh media visual diam seperti foto, ilustrasi dan 

lainnya sedangkan media visual gerak berupa proyeksi gerak, film 

dan lainnya.  

2) Media audio yaitu jenis media yang berkaitan dengan indera 

pendengaran. Biasanya media ini digunakan oleh guru sebagai 

penyampaian pesan maupun informasi dalam proses pembelajaran. 

Media ini mengantarkan pesan verbal (lisan) maupun nonverbal 

(bunyi-bunyian dan juga vokalisasi). Contoh dari media audio ini 

diantaranya ialah radio, telepon, tape recorder dan masih banyak 

lainnya.  
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3) Media serbaneka yaitu jenis media berupa instrument pengajaran 

yang di sesuaikan dengan kondisi dan juga bakat dari suatu daerah 

tersebut bisa disekolah maupun di tempat lainnya. Adapun contoh 

dari media serbaneka ini diantaranya ialah media tiga dimensi 

seperti mock up, diorama, atau pop-up book, media papan board 

seperti papan flannel, papan listrik dan lain sebagainya, realita 

dengan menunjukkan benda-benda nyata misalnya mengajak siswa 

ke kebun binatang atau ke taman yang dapat mengenalkan secara 

nyata pada siswa. 

4) Peta dan Globe media yang menyajikan gambaran sebuah lokasi 

seperti dataran, pemandangan dimuka bumi, lembah dan 

sebagainya. Media peta globe ini memiliki kelebihan salah satunya 

ialah dapat menumbuhkan imajinasi peserta didik pada 

pembelajaran geografis.  

5) Gambar Fotografi yaitu jenis media pembelajaran yang sederhana 

tanpa memerlukan perlengkapan dalam mengamatinya. Gambar 

fotografi ini bisa berupa kartun lukisan maupun ilustrasi. Dalam 

proses pembelajaran menggunakan media ini ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh guru, diantaranya ialah gambar fotografi 

haruslah cukup dan juga memuaskan siswa, gambar yang digunakan 

memenuhi persyaratan artistik yang bermutu dan gambar fotografi 

haruslah terlihat jelas dan mudah diamati (Kusumo, 2022) 

Dari keenam media diatas masing-masing terdapat kekurangan 



24 

 

 

 

maupun kelebihannya, namun semua jenis media diatas dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan proses 

pembelajaran.  

Beberapa para ahli menjelaskan pendapatnya mengenai macam-

macam media pembelajaran yang perlu kita ketahui, diantaranya ialah: 

1) Arief S. Sadiman menyampaikan jenis media yang terbagi 

menjadi 3 macam, yaitu: a) media audio yaitu media yang 

berhubungan dengan indera pendengaran seperti radio b) media 

grafis yaitu media yang berhubungan dengan indera penglihatan 

seperti gambar, sketsa, poster, peta dan lainnya. c) media proyeksi 

yaitu media visual yang memproyeksikan pesan seperti film, 

media transparan, televisi dan lainnya. 

2) Heinich dan Molenda menyatakan bahwa jenis media terbagi 

menjadi 6 bagian, yaitu: media cetak, media audio, media visual, 

media proyeksi gerak, manusia dan benda tiruan (Kusumo, 2022) 

d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Fungsi dari media pembelajaran sendiri berbeda dengan 

komponen-komponen lainnya yang diisi informasi maupun materi 

yang akan disampaikan kepada siswanya. Media pembelajaran akan 

berfungsi dengan baik apabila media tersebut digunakan secara 

berkelompok maupun individu. Fungsi media sendiri sebagai pembawa 

informasi dari guru kepada siswanya, maka dapat disimpulkan bahwa 

media adalah solusi dari hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses 
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penyampaian pembelajaran. 

 

Adapun beberapa pendapat ahli yang menjelaskan bahwa fungsi dari 

media pembelajaran. Menurut Derek Rowtree mengatakan bahwa 

fungsi media dalam pembelajaran antara lain ialah: 

1) Meningkatkan motivasi siswa dalam menerima materi 

2) Menarik respon siswa dalam menanggapi materi yang terkandung 

dalam media 

3) Memberi masukan (umpan balik lebih cepat) 

4) Merangsang siswa untuk mengadakan latihan  

Sedangkan menurut Kemp & Dayton terdapat tiga fungsi utama 

pada media pembelajaran apabila dipakai secara indvidu maupun 

berkelompok ialah: 

1) Memotivasi minat atau tindakan 

Media dapat digunakan dengan teknik drama maupun 

hiburan, sehingga diharapkan dapat menghasilkan minat dan 

juga merangsang siswa dan tercapainya tujuan yang diharapkan 

bersama. 

2) Menyajikan informasi 

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat dalam 

menyampaikan informasi pada siswa/i. Penyajian informasi ini 

bisa bersifat umum maupun hiburan. Ketika guru menyampaikan 

informasi dengan cara berbicara atau hanya menunjukkan video 
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saja, siswa banyak yang menjadi pasif karena pembelajaran 

hanya berbatas pada perasaan senang/tidak saja. 

3) Memberikan instruksi 

Berfungsi sebagai intruksi disini adalah, amanat atau 

kandungan yang terdapat dalam isi media pembelajaran tersebut 

dapat membentuk mental siswa dan mereka ikut serta seolah 

dalam keadaan nyata. Materi yang disajikan juga harus sistematis 

dan efektif. Selain membuat siswa tidak jenuh dan juga harus 

diberikan pengalaman yang nyata dan mencukupi kebutuhan 

para siswa. 

Adapun manfaat dari media pembelajaran menurut beberapa para 

ahli, yaitu salah satunya ialah Kemp & Dayton bahwa dampak positif 

dari media pembelajaran dikelas, yaitu: ketika menyampaikan materi 

pembelajaran lebih terstruktur dan pembelajarannya juga lebih aktif 

dan tidak membutuhkan waktu yang banyak.   

Sedangkan menurut Encyclopedia of Education Research dalam 

Hamalik menyatakan manfaatnya ialah sebagai: 

1) Mengurangi vervalisme dengan cara menyimpan dasar yang 

konkret untuk berpikir 

2) Menarik minat pelajar  

3) Membuat pelajaran lebih aktif dengan cara meletakkan dasar 

terpenting dalam perkembangan belajar 

4) Memberikan pengalaman secara nyata  
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5) Meningkatkan pemikiran yang terstruktur dan berhubungan 

dengan kehidupan nyata  

6) Memberikan pengalaman baru dan tidak didapatkan dengan cara 

yang mudah (Hamalik, 2009). 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh para ahli diatas, 

maka kesimpulan manfaat dari media pembelajaran ialah dapat 

memperjelas penyampaian pesan dan juga informasi tujuan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan keberhasilan siswa. Selain itu 

media pembelajaran dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan 

mengatasi keterbatasan indera maupun ruang dan waktu seperti 

objek atau benda yang terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk 

dimasukkan kedalam kelas. Media pembelajaran juga dapat 

memberikan kesempatan maupun pengalaman untuk para peserta 

didiknya.  

3. Pop-up Book  

a. Pengertian Pop-up Book 

Pop-up berasal dari Bahasa Inggris yang artinya “muncul atau 

timbul” sedangkan pop-up book didefinisikan diartikan ibarat buku 

cerita yang memiliki gambar-gambar yang unik dan berbentuk 3D yang 

sengaja didesain untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Shofiyah, 

N & Wulandari, 2017). Pop-up book merupakan suatu media atau alat 

peraga yang berbentuk buku tiga dimensi dengan tujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa serta menambah wawasannya. 
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Media ini dapat memudahkan siswa dalam mengamati suatu benda 

yang sulit dijangkau olehnya (Setiyanigrum, 2020). 

Solicha dan Mariana menyatakan pop-up book ialah jenis media 

dalam bentuk 3D yang dapat memberikan efek menarik, karena setiap 

halamannya dibuka akan memberikan kesan timbul materi yang 

terdapat dalam media tersebut disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan (Setiyanigrum, 2020). 

Dalam media pop-up book ini dapat menyampaikan berbagai 

informasi dari mulai pengenalan abjad, hewan, tumbuhan dan lain 

sebagainnya. Media pop-up book ini dapat memberikan sisi positif 

terhadap pembelajaran dan memudahkan proses pembelajaran.  

Menurut Dzuanda pengunaan media pop-up book dirancang untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan rasa ingin tahu siswa 

terhadap suatu pelajaran.  

Hal ini juga disampaikan oleh Navi Atul Gempita yang menyatakan 

bahwa pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian 

yang dapat bergerak dan memberikan keunikan dalam sebuah cerita 

yang menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak dan 

warna-warna yang menarik perhatian siswa. 

Adapun menurut beberapa ahli terkait pengertian dari pop-up book, 

diantaranya ialah: 

1) Joko Muktiono mengatakan bahwa media pop-up book adalah 

sebuah buku yang berbentuk 3D dan memiliki tampilan berupa 
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objek yang dapat bergerak dan juga timbul serta memberikan 

kesan tersendiri (Krisnan, 2018) 

2) Bluemel dan Taylor menjelaskan bahwa pop-up book 

merupakan sebuah buku yang menampilkan potensi untuk 

bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai 

bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya  

3) Kurniawati menyatakan bahwa media pop-up book dapat 

diartikan sebagai buku cerita bergambar yang dapat bergerak 

dan seolah-olah menyerupai keadaan secara nyata 

(Kurniawati, 2018). 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka kesimpulan dari 

media pop-up book adalah sebuah buku cerita bergambar yang 

memiliki unsur 3D dan dapat menyajikan cerita seolah-olah dalam 

keadaan nyata. Media ini dapat merangsang imajinasi siswa dan 

meningkatkan motivasi siswa terhadap proses pembelajaran. 

b. Jenis-jenis Pop-up Book 

Pop-up book memiliki berbagai macam jenisnya, menurut 

Bernadette terdapat beberapa jenis pop-up book, yaitu:  

1) Flaps, media yang paling sederhana dari jenis pop-up book 

karena ketika flaps ini diangkat maka terdapat ilustrasi yang 

tersembunyi kebuka.  

2) V-folding, kartu yang berisikan panel dan pada tiap sisinya 

ditempelkan dengan gambar-gambar yang menarik minat 
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belajar siswa. 

3) Internal stand, dipakai untuk penompang atau sandaran kecil 

sehingga ketika dibuka gambarnya dapat. Terbuat dari potongan 

kertas yang dilipat tegak lurus. 

4) Transformation, bentuk yang terdiri dari potongan pop-up book 

dan disusun secara vertical, kemudian jika tiap halamannya 

ditarik kesamping atau atas akan menampilkan sebuah gambar 

yang berbeda. 

5) Volvelles, tampilan ini biasanya dapat berputar karena memiliki 

unsur lingkaran ketika proses pembuatannya.  

6) Peepshow, berupa tumpukkan kertas yang ditata secara rapih 

sehingga memiliki unsur kedalaman dan prespektif.  

7) Pull-tabs, tab kertas yang dapat digerakkan dengan cara digeser 

atau ditarik agar mendapat gambar yang berbeda. 

8) Carousel, suatu benda yang komplek meskipun di tambahkan 

unsur tali, pita atau kancing untuk membuka tiap lipatannya 

(Muvida Indah Kusuma, 2017). 

c. Manfaat Pop-up Book 

Menurut Dzuanda (Setiyanigrum, 2020) mengatakan bahwa 

manfaat dari media pop-up book diantaranya ialah:  

1) Membiasakan siswa agar lebih menghargai dan merawat buku 

dengan baik ketika dipakai  

2) Siswa diberikan kesempatan untuk lebih dekat dengan guru 
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maupun orangtua ketika menggunakan media pop-up book 

dengan cara berdiskusi isi dari materi dalam media tersebut.  

3) Menumbuhkan kreatifitas siswa  

4) Meningkatkan imajinasi siswa  

5) Menambahkan wawasan pengetahuan siswa maupun 

memberikan deskripsi tentang suatu wujud benda 

6) Menumbuhkan rasa cinta anak terhadap membaca (Rahma 

Setiyaningrum, 2020). 

Adapun menurut Bluemel dan Taylor menjelaskan manfaat 

dari media pop-up book, diantaranya ialah:  

1) Menumbuhkan rasa cinta siswa pada buku dan juga hobi 

membaca  

2) Melatih keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan rasa 

kreatifitas siswa 

3) Memberikan pesan dan kesan yang baik melalui gambar-

gambar unik dan menarik perhatian siswa 

Dari penjelasan diatas maka dari itu manfaat media pop-up 

book ialah dapat menumbuhkan rasa cinta dan juga menghargai buku 

agar dapat merawatnya dengan baik. Selain itu juga pop-up book 

dapat menumbuhkan berpikir kritis dan kreatifitas pada siswa. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pop-up Book 

Menurut Ni’mah terdapat kelebihan dari pop-up book 

diantaranya ialah:  
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1) Biasa digunakan untuk menjelaskan gambar secara rinci.  

2) Desain pop-up book sendiri sengaja dibuat dapat bergerak 

merupakan salah satu teknik untuk menarik perhatian siswa dan 

menjadikan pembelajaran lebih aktif dan mudah dipahami 

siswa.  

3) Pop-up book dirancang dengan konsep yang jelas dan tidak 

abstrak.  

4) Menambah wawasan baru 

5) Memotivasi dan juga menarik perhatian siswa 

6) Menjadikan suasana belajar yang tidak membosankan karena 

diselingi dengan bermain (Dzuanda, 2011). 

Adapun kelemahan atau kekurangan dari media pop-up book, 

menurut Dzuanda kelemahan dari pop-up book diantaranya ialah: 

1) Butuh waktu yang cukup lama untuk pengerjaannya  

2) Membutuhkan ketelitian  

3) Biaya yang dibutuhkan tentunya lebih besar dibandingkan 

dengan buku yang biasa (Dzuanda, 2011). 

Setiap media pembelajaran terdapat kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Pada pop-up book ini juga terdapat 

beberapa kelebihan dan juga kelemahan, kelebihannya ialah dapat 

memudahkan siswa dan merangsang siswa dalam proses 

pembelajarannya. Sedangkan kelemahannya yaitu membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan keterampilan yang luas dalam 
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menyajikan produknya. 

4.    Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Manusia merupakan makhluk yang sosial dan tidak akan lepas 

dari penggunaan bahasa. Bahkan orang-orang yang berkebutuhan 

khusus saja menggunakan bahasa isyarat dalam kehidupan sehari-

harinya. Bahasa dijadikan sebagai sarana sebagai ungkapan dalam 

menyampaikan sesuatu entah perasaan, ide, maupun gagasan kepada 

orang lain.  

Tanpa adanya bahasa, membuat manusia kesulitan dalam 

menyampaikan informasi maupun perasaannya kepada orang lain. 

Kemampuan berbahasa yang terdapat pada diri manusia, menjadi hal 

yang membedakan dengan makhluk ciptaan tuhan lainnya. Bahasa 

bersifat unik karena memiliki hubungan dengan budaya masyarakat. 

Setiap daerah pasti mempunyai bahasa daerahnya masing-masing. 

Jika kita tidak memiliki bahasa maka akan hilangan kemanusiaan dari 

diri kita dan juga tidak berfungsi lagi sebagai makhluk yang 

berpengetahuan. 

Pengertian bahasa mencangkup dua bidang, yaitu bunyi yang 

dihasilkan dari alat ucap itu sendiri dan memiliki kandungan bunyi 

tersendiri. Sedangkan arti atau makna yang terkandung dalam arus 

bunyi yang biasa kita dengar itu disebut dengan arus ujaran. Adapun 

pengertian bahasa menurut para ahli ialah:  
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1) Tarigan, menjelaskan bahwa terdapat dua pengertian dari 

bahasa yaitu, pertama bahasa ialah suatu yang terpadu dan 

sistematis. Yang kedua bahasa merupakan seperangkat 

lambang atau symbol yang bersifat arbitrer.  

2) Syamsuddin mengatakan bahwa bahasa memiliki dua 

pengertian, pertama bahasa merupakan sarana yang dijadikan 

untuk membentuk pemikiran dan juga dapat mempengaruhi 

serta dipengaruhi. Kedua, bahasa merupakan bentuk dari 

kepribadian seseorang apakah baik atau buruknya seseorang 

tersebut dapat dilihat dari bahasanya.  

3) Chaer, menjelaskan bahwa bahasa adalah alat verbal untuk 

dikomunikasikan. Pada tahun 1994 Chaer menegaskan bahwa 

bahasa menjadi suatu lambang dari bunyi yang bersifat sebagai 

suatu lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan biasa 

digunakan untuk berinteraksi dengan keluarga, masyarakat 

dan lainnya. 

Maka kesimpulan dari bahasa ialah sebuah sarana komunikasi 

yang biasa dipakai pada kehidupan sehari-hari dan memudahkan 

interaksi dengan keluarga, masyarakat dan lainnya. Setiap daerah 

memiliki Bahasa daerahnya masing-masing, maka dari itu Bahasa 

menjadi bagian paling penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
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b. Fungsi Bahasa Indonesia 

Fungsi bahasa terbagi menjadi dua jenis bagian, yaitu secara 

umum dan secara bahasa nasional republik Indonesia. Secara umum 

ialah:  

1) Tujuan praktisnya, terjadinya interaksi dalam kehidupan sehari-

hari  

2) Tujuan secara seninya ialah, manusia mampu bagaimana cara 

mengatur dan mengungkapkan bahasa dengan indah agar 

memiliki pemuasan dalam rasa estetis.  

3) Menambahkan wawasan pengetahuan 

4) Tujuan filologis, mempelajari sejarah manusia, kebudayaan dan 

juga perkembangan dari bahasa itu sendiri. 

Sedangkan fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional 

Republik Indonesia memiliki fungsi antara lain: 

1) Sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia adalah alat yang 

digunakan sebagai fungsi dalam menjalankan suatu negara, hal 

ini tercantum dalam surat-surat resmi maupun undang-undang. 

2) Sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia jadikan sebagai 

bahasa pemerasatu bangsa, karena Indonesia memiliki banyak 

suku dan bahasa daerahnya masing-masing. Sehingga bahasa 

Indonesia ini memiliki arti tersendiri dan menyatukan semua suku 

yang ada di Indonesia.  

3) Sebagai bahasa Indonesia, dalam kebudayaan nasional bahasa 
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Indonesia memiliki wadah tersendiri untuk menampung 

kebudayaannya. Segala kebudayaan dan ilmu pengetahuan 

diajarkan menggunakan bahasa pengantar yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Indonesia sendiri berperan sebagai sarana untuk 

menampung kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia 

(Deviyanty, 2017). 

c. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang difokuskan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa bagaimana cara komunikasi yang 

baik. Melihat banyaknya bahasa daerah, sehingga anak terbiasa 

dengan bahasa daerahnya masing-masing membuat mereka lupa atau 

bahkan tidak bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang resmi dan bahasa 

kesatuan, jika kita dapat menerapkan bahasa Indonesia dengan baik 

maka akan menambahkan wawasan pengetahuan dan juga intelektual 

kita. 

Pada kurikulum 2013 menjelaskan bahwa dalam Bahasa 

Indonesia menggunakan pendekatan yang berbasis teks yang secara 

lisan maupun tulis. Dalam K13 pembelajaran Bahasa Indonesia 

berpusat pada ranah sikap, pengetahuan dan juga keterampilan (Izza, 

2022). Pada pelajaran bahasa Indonesia kelas 2 tema 7 subtema 2 

menceritakan tentang dongeng binatang fabel sikap hidup rukun. 

Oleh sebab itu, media pembelajaran pop-up book yaitu “hidup 
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rukun” yang menceritakan bagaimana cara hidup rukun dengan 

berbagai perbedaan. 

d. Pengertian Dongeng Fabel 

Teks fabel adalah sebuah teks sastra pada pelajaran bahasa 

Indonesia K13. Cerita dalam fabel ini merupakan cerminan 

kehidupan sehingga ketika membaca cerita ini sama halnya seperti 

mempelajari miniatur kehidupan. Fabel merupakan suatu dongeng 

atau bisa disebut dengan cerita rakyat yang menceritakan kehidupan 

binatang memperankan tentang perilaku (watak) manusia (Ramilda, 

2019).  

Dongeng fabel merupakan dongeng yang menceritakan watak 

manusia melalui tokoh hewan, seperti contohnya cerita kancil dan 

buaya. Pada media pop-up book ini menceritakan kehidupan hewan 

yang berada di hutan dengan berbagai perbedaannya, namun mereka 

harus saling menghargai dan juga menerima setiap perbedaan tanpa 

menghakimi. Karena di setiap perbedaan tersebut pasti ada 

keistimewaannya.  

B. Prespektif Teori Dalam Islam 

Dengan adanya media ini, diharapkan dapat memudahkan pembelajaran 

siswa dan juga menjadikan siswa lebih menghargai perbedaan. Media ini 

bertemakan kebersamaan yang mengacu pada sikap hidup rukun. Seperti yang 

sudah tercantum dalam ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa sesama 

makhluk hidup harus bisa menghargai dan juga hidup rukun, karena Allha 
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SWT tidak menyukai adanya pertikaian diantara sesama mahkluknya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur’an surah Al-Hujurat ayat 10 yang 

berbunyi: 

 َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اخِْوَةٌ فَاَ صْلِحُوْا بَيْنَ اخََوَيْكُمْ وَا تَّقوُا اللّٰه  

Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-Hujurat 49:10)” 

Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa sebagai makhluk hidup tidak 

boleh saling membeda-bedakan satu sama lain. Makhluk hidup di mata Allah 

adalah sama dan tidak ada perbedaan diantara setiap makhluknya. Ketika ada 

pertengkaran, maka sebaiknya di damaikan antara keduanya dan wajib 

memperbaiki hubungan agar saling hidup bersama. 

Kebersamaan dan hidup rukun tampa melihat kekurangan adalah hal yang 

indah dan di sukai oleh Allah SAW. Dalam artian diatas jika kita kaitkan 

dengan certa fabel, dimana dongeng fabel ini menceritakan tentang seekor 

gajah yang dihina oleh kucing. Gajah tidak sengaja menginjak ekor kucing, 

dengan spontan kucing menghina gajah dengan mengatakan “hei gajah, 

makanya jangan bertubuh besar, dengan badanmu yang besar maka akan 

menyakiti yang lain”. Gajah pun bersedih setelah mendengar hal itu. 

Setelah beberapa saat, kucing jatuh dari pohon dan spontan gajah 

menolong kucing. Dari kejadian itu kelinci pun datang dan menjadi penengah 

dan mengatakan bahwa kucing tidak sepatutnya mengatakan hal itu kepada 

gajah. Akhirnya kucing meminta maaf atas perbuatannya itu kepada gajah.  
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Pernyataan diatas mengajarkan kita harus hidup bersama tampa ada 

perbedaan yang dilontarkan. Setiap kekurangan tidak bisa menjadi alasan 

untuk menghina setiap mahluk hidup karena semua sama-sama ciptaan Allah. 

Dibalik kekurangan yang dimiliki tentu setiap makluk hidup mempunyai 

caranya masing-masing dalam menolong sesamanya, maka dari itu kita harus 

menerima kekurangan yang dimiliki tanpa harus menyakiti perasaannya. Saat 

ada kesalahpahaman perlulah segera mungkin mendamaikan agar pertikaian itu 

tidak berlarut-larut dan malah merugikan satu sama lain. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ialah dasar pemikiran dari penelitian yang disusun dari 

dasar fakta, observasi dan juga kajian kepustakaan. Maka dari itu ketika 

membuat laporan penelitian seorang peneliti haruslah membuat kerangka 

pemikiran terlebih dahulu agar mengetahui kemana arah penelitian ini dan juga 

dapat menempatkan penelitian dalam konteks yang lebih luas. Media ini adalah 

media yang tepat dan dibutuhkan dalam dunia pendidikan dan menjadi suatu 

cara untuk meningkatkan keefektifan belajar.  

Permasalahan yang biasa terdapat di kelas yaitu kurangnya ketersediaan 

media sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Adanya pengembangan 

media ini bertujuan untuk menciptakan variasi baru media dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia (Jannah, 2019). Media pop-up book merupakan media yang 

tepat, karena media ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 

buku biasanya. Selain itu media ini dapat menyajikan informasi secara jelas 

dan juga mudah dalam penggunaannya. 
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Media ini sengaja didesain berdasarkan kebutuhan dan juga karakter siswa 

yang pada dasarnya menyukai gambar-gambar yang unik. Adanya media pop-

up book ini diharapkan dapat memberikan peran penting pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas II dan juga dapat mempermudah siswa dalam proses 

pembelajarannya. (Jannah, 2019). 

Berdasarkan pemaparan diatas, berikut adalah bagan dari kerangka 

berpikir: 
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Permasalahan: 

1. Media pembelajaran yang biasa dipakai dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia menggunakan video pembelajaran atau buku-buku yang pelajaran 

yang ada, sehingga pembelajaran sehari-hari belum efektif. 

2. Motivasi belajar siswa yang menurun, sehingga masih banyak siswa yang 

belum lancar membaca dan juga kurang fokus ketika pembelajaran. 

Solusi: 

1. Mengembangkan media pop-up book yang dapat mempermudah guru dalam 

proses pembelajaran terutama pada materi dongeng fabel 

 

Mendesain media pop-

up book semenarik 

mungkin 

Validasi media pop-up 

book oleh ahli media dan 

ahli materi 

Mengimplementasikan 

media pop-up book pada 

pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II 

Mengembangkan media 

pop-up book  

Respon siswa dalam 

penggunaan media pop-

up book 

Evaluasi media pop-up 

book  

Perlu revisi atau layak 

digunakan 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 01 Sukamelang dengan menggunakan 

penelitian pengembangan Research and Development. RnD merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menciptakan suatu produk dan kemudian diuji 

efektif atau tidaknya produk yang dihasilkan. Menurut Gay penelitian 

pengembangan RnD adalah sebuah penelitian yang dipakai sebagai proses 

mengembangkan produk yang efektif dan digunakan sekolah bukan untuk 

penguji teori (Aina Mulyana, 2020). 

Menurut Hamdan Husein Batubara dalam buku metode penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran (Semarang, Fatawa Publishing, 2020), 

beliau menyebutkan bahwa penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan pendekatan penelitian kombinasi, dimana data 

penelitiannya terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif (Batubara, H. H, 2020). 

Penelitian RnD ialah penelitian yang dipakai untuk memvalidasi serta 

mengembangkan suatu produk. Penelitian ini merupakan sebuah metode 

penelitian yang penting untuk dikuasai oleh seorang peneliti pada jenjang 

program sarjana maupun pascasarjana. Karena pada dasarnya ketika 

melakukan penelitian bertujuan untuk memperoleh data penelitian, dan data itu 

haruslah data yang sudah valid, reliabel dan juga objektif.  

Maka dari itu agar mendapatkan data penelitian yang valid, peneliti harus 

bisa menyusun maupun mengembangkan instrument penelitian yang real. 

Proses pengembangan instrumen penelitian yang real dapat dilakukan dengan 
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cara menggunakan metode penelitian RnD. Metode penelitian dan 

pengembangan yang digunakan dalam dunia Pendidikan ini diciptakan oleh 

Borg dan Gall (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini sendiri ialah dapat menghasilkan 

dan juga mengembangkan produk yang sudah ada dan juga dapat berguna 

dalam dunia pendidikan sebagai perbaikan pengembangan dan evaluasi dari 

sistem pendidikan.  

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan adalah bagian dasar dari pengembangan produk 

yang akan diciptakan. Model pengembangan sendiri terdapat 3 jenis, 

diantaranya: model teoritik, model konseptual, dan juga model prosedural. 

Model teoritik ialah model yang mendesain kerangka berpikir dan berdasarkan 

dengan teori yang relevan serta didukung dengan data hasil pengamatan.  

Model konseptual ialah model analistis yang mengaitkan antara komponen 

produk yang akan dikembangkan berhubungan dengan komponen lainnya. 

Model prosedural ialah model deskriptif yang menjabarkan bagaimana 

prosedur-prosedur dalam menciptakan sebuah produk. Biasanya kita jumpai 

model prosedural ini dalam model rancangan system pembelajaran, 

diantaranya ialah model ADDIE. 

Peneliti memilih menggunakan model pengembangan ADDIE karena 

terdapat evaluasi disetiap tahapan yang dilakukan (Bimrew Sendekie Belay, 

2022). Alasan peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE ini ialah 

karena tiap melakukan tahapan penelitian ini terdapat evaluasi sebagai bahan 
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perbaikan untuk ketahap selanjutnya. Selain itu juga sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.  

Para pendidik menggunakan model ADDIE ini dalam mengembangkan 

perangkat dan prasarana dalam program pembelajaran yang efektif serta dapat 

mendukung proses pembelajaran dengan baik. Menurut Tegeh dkk, model 

ADDIE adalah jenis model pengembangan yang sudah dirancang secara rinci 

dan terstruktur dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran dan sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa. (Masturah et 

al., 2018). 

Model ADDIE merupakan yang bersifat pengajaran yang bersifat umum 

dan digunakan dengan baik oleh para peneliti. Terdapat lima fase dalam model 

ADDIE ini diantaranya ialah analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi (Cahyadi, 2019). 

Model pengembangan ADDIE ini dikemukakan oleh Robert Maribbe 

Branch pada tahun 2009 dalam merancang sistem pembelajaran. Pada model 

ADDIE ini menggunakan 5 tahapan yang terdiri dari: 

(1) Analisis, dimana pada tahapan ini peneliti mulai melakukan wawancara 

serta pengamatan apa saja permasalahan yang terdapat dalam kelas dan juga 

kebutuhan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. 

(2) Desain, di tahap ini peneliti mulai merancang produk yang akan 

dikembangkan dan juga merancang materi, tema, tulisan gambar yang akan 

digunakan dalam media tersebut agar dapat menarik perhatian siswa.  

(3) Development, tahap ini peneliti melakukan pengembangan pada produk 
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dan juga validasi produk yang akan dikembangkan. 

(4) Implementasi, pada tahapan ini peneliti melakukan implementasi media 

pop-up book pada siswa kelas II. 

(5) Evaluasi, tahapan ini merupakan tahapan terakhir yaitu evaluasi yang 

didapatkan dari konsultasi dengan dosen pembimbing dan juga para ahli 

validator.  

C. Prosedur Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini hanya menggunakan 5 tahapan yang 

telah dikemukakan oleh Robert Maribbe Branch hal ini dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Adapun bagan tahapan dalam penelitian 

pengembangan yang dilakukan di SDN 01 Sukamelang menurut Branch ialah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analyze 

Design  Evaluation   Implementation  

development 

Gambar 3. 1 Bagan Pengembangan 

Model ADDIE 
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1. Analisis (Analyze) 

Peneliti melakukan analisis terlebih dahulu terhadap sekolah dan juga 

kelas yang akan dijadikan objek penelitian. Tahap ini peneliti 

mengumpulkan data-data dari kepala sekolah maupun guru kelas II yang 

bersangkutan serta mengamati secara langsung hal apa yang 

melatarbelakangi mengembangkan media pop-up book. Berikut adalah 

hasil wawancara yang dilakukan secara langsung oleh peneliti: 

a. Berbagai macam karakteristik siswa dari yang pasif sampai yang sangat 

aktif ketika pembelajaran berlangsung, selain itu kurang fokusnya 

siswa ketika melakukan kegiatan pembelajaran sehingga guru kesulitan 

untuk mengatur siswa dengan jumlah 46 siswa. 

b. Tidak tersedianya media pembelajaran, media pembelajaran hanya 

menggunakan video pembelajaran dan media yang mudah sobek. 

c. Kendala guru dalam menyediakan media yang unik serta efektif ketika 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

2. Desain (Design) 

Tahap ini, peneliti akan merancang desain produk berdasarkan 

karakteristik siswa dan kebutuhan dalam pembelajaran. Peneliti akan 

merancang serta mencari referensi terkait untuk pengembangan media 

pembelajaran yang berupa pop-up book.  

Peneliti akan menentukan tema, isi, cerita, tulisan dan juga gambar 

yang menarik dalam media pop-up book ini. Pada media ini, diharapkan 

dapat merangsang daya tarik siswa terhadap kegiatan membaca, selain itu 
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pada media ini mengandung pesan moral yang nantinya dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa.  

Cerita pada media pop-up book ini ialah tentang mengajarkan 

bagaimana cara hidup bersama dalam berbagai perbedaan. Setiap makhluk 

hidup memiliki ciri khas nya tersendiri, dan keistimewaan dari ciri khasnya 

tersebut. Contohnya pada gajah yang memiliki badan besar ia dapat 

membantu hewan-hewan kecil dalam mengambil benda yang jauh dari 

jangkauannya.  

Berikut adalah storyboard untuk media pop-up book yang akan 

digunakan dalam penelitian pengembangan Bahasa Indonesia siswa kelas 

2 SDN 01 Sukamelang: 

Tabel 3. 1 Storyboard Pop-up Book 

Bagian Desain Tata Letak Keterangan 

Sampul buku Halaman depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman bekalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman depan: 

1. Cover buku dibuat 

dengan warna yang 

menarik dan sesuai 

dengan subjek 

penelitian yang 

menggunakan warna 

cerah dan menarik. 

2. Judul 

Halaman belakang: 

1. Desain cover pop-up 

book 

2. Sinopsis cerita 

3. Keterangan instansi 
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 3 
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Bagian Desain Tata Letak Keterangan 

Kata 

pengantar, 

kompetensi 

dasar dan 

indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Background 

halaman 

2. Kompetensi dasar 

dan indikator 

3. Kata pengantar 

Isi cerita  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Background cerita, 

dengan tema di 

hutan 

2. Isi cerita 

Penggunaan 

pop-up book 

dan 

preliminaries 
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book 
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halaman, 
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pertanyaan 

dan profil 

pengembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Background cerita 

2. Daftar pertanyaan 

3. Profil pengembang 

 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini peneliti akan mengembangkan desain yang 

sudah dirancang sebelumnya. Setelah itu peneliti akan melakukan 

konsultasi terlebih dahulu dengan dosen pembimbing, kemudian langkah 
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selanjutnya media akan di periksa kevalidannya oleh validator media, ahli 

praktisi/guru dan juga materi. 

Jika medianya belum masuk kriteria yang ditentukan peneliti akan 

segera melakukan revisi media berdasarkan masukkan yang membangun 

dari para validator. Apabila media sudah sesuai dan layak digunakan maka 

tahap selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba pada siswa kelas II 

SDN 01 Sukamelang.  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini ketika media sudah divalidasi oleh para ahli media, 

praktisi/guru dan juga ahli materi, peneliti melakukan penerapan terhadap 

media pop-up book sebagai alat bantu dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas II. Kemudian langkah selanjutnya peneliti akan 

melakukan penilaian terhadap hasil dan juga respon siswa ketika 

menggunakan media pop-up book dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi ini dilakukan ketika peneliti konsultasi bersama dosen 

pembimbing dan juga para tim ahli dalam memvalidasi produk yang 

dikembangkan berupa pop-up book sebagai media pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II SDN 01 Sukamelang (Bimrew Sendekie Belay, 2022) 

D. Uji Produk 

Adanya tahap ini bertujuan valid atau tidaknya produk yang 

dikembangkan dan bagaimana reaksi siswa ketika menggunakan media pop-up 

book. Uji coba produk dilakukan dengan memberikan angket kepada para ahli 
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media, ahli praktisi/guru dan juga materi.  

Sedangkan untuk mengetahui respon siswanya diberikan angket agar dapat 

mengetahui keberhasilan dari penggunaan media pop-up book tersebut. Uji 

coba ini dilakukan pada siswa kelas II SDN 01 Sukamelang yang berjumlah 46 

dengan keterangan 15 siswa perempuan dan 31 siswa laki-laki. Dalam uji 

produk ini terdapat 2 data jenis uji, yaitu uji ahli dan uji coba produk yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji ahli 

a. Desain uji ahli 

Desain validasi pada penelitian ini ialah validasi ahli media, praktisi 

dan juga materi. Adanya validasi ini agar mendapatkan nilai dan juga 

saran atau masukkan dari para validator, mengetahui valid atau tidaknya 

produk yang telah dikembangkan jika masih ada kekurangan maka akan 

dilakukan revisi sesuai dengan kriteria yang ada (Jannah, 2019) 

b. Subjek uji ahli 

1) Ahli materi 

Tahapan yang dilakukan dalam ulasan dari ahli materi 

diantaranya ialah: 

a) Mendatangi validator media 

b) Mendeskripsikan prosedur dalam pengembangan yang 

dilaksanakan 

c) Memberikan hasil produk yang dikembangkan 

d) Memberikan angket untuk mengetahui kualitas isi materi dari 
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media yang dikembangkan. 

2) Ahli media/desain pembelajaran 

Ahli media atau desain pembelajaran ini ditetapkan sebagai 

penguji bahan ajar berbasis buku cetak dalam bentuk media 

pembelajaran. Dan tentunya pemilihan desain ini merupakan 

seorang yang ahli dalam bidang media pembelajaran.  

3) Praktisi atau guru 

Guru kelas II SDN 01 Sukamelang dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a) Guru tersebut merupakan wali kelas II SDN 01 Sukamelang  

b) Pihak sekolah mengijinkan untuk melaksanakan kegiatan 

penelitian dan mengembangkan media pop-up book 

c) Kesediaan wali kelas II untuk menilai dan menggunakan yang 

sudah dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

c. Data uji ahli 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dijadikan sebagai penentu 

kevalidan produk yang dihasilkan. 

1) Data kuantitatif, didapatkan dari hasil skor berupa presentase angket 

para validator dan juga respon siswa. 

2) Data kualitatif, didapatkan dari hasil wawancara dengan wali kelas 

II dan juga kritik dan saran dari para validator. 
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2. Uji coba produk 

a) Desain uji coba 

Desain uji coba pada penelitian pengembangan ini ialah hasil dari 

ketika menggunakan media dan juga tidak menggunakan media 

pembelajaran. Desain uji coba ini bertujuan agar dapat mengetahui 

mernarik atau tidaknya produk yang dihasilkan oleh peneliti.  

b) Subjek uji coba 

Subjek uji coba produk ini ialah siswa kelas II SDN 01 Sukamelang 

yang berjumlah 46 siswa. 

c) Data uji coba 

Data uji coba ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

efektif atau tidaknya produk yang dikembangkan oleh peneliti. Data uji 

coba ini adalah: 

a) Hasil angket siswa, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

menariknya produk yang telah dikembangkan.  

b) Hasil observasi, observasi ini dilakukan ketika proses pembelajaran 

bahasa Indonesia berlangsung dan ketika menggunakan media pop-

up book sebagai media pembelajarannya.  

E. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini ada dua, yaitu kualitatif dan juga kuantitatif. 

Data kuantitatif ini diperoleh dari hasil angket yang sebelumnya diberikan 

kepada para validator media, materi dan praktisi/guru serta respon dari siswa. 

Sedangkan data kualitatifnya diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kelas 
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II SDN 01 Sukamelang dan hasil pengamatan dalam implementasi media pop-

up book. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian pengembangan ini instrumen pengumpulan datanya 

menggunakan beberapa instrument diantaranya ialah: 

a) Wawancara 

Wawancara adalah suatu interaksi yang dilaksanakan oleh dua orang 

yaitu pewawancara dan narasumber dengan tujuan agar mendapatkan 

informasi secara langsung. Menurut Sugiono adanya wawancara 

digunakan peneliti untuk mencari permasalahan dan juga mengetahui hal 

apa saja yang terdapat dalam ruanglingkup objek penelitian 

(Mar’atusholihah, H, 2019) 

Wawancara yang dilakukan oleh ibu Lusi Pebriyani, S. Pd selaku wali 

kelas II SDN 01 Sukamelang dan mendapatkan informasi terkait jumlah 

siswa yang ada dikelas II, karakteristik siswa, permasalahan yang terdapat 

di kelas II SDN 01 Sukamelang, dan juga media apa saja yang digunakan 

ketika pembelajaran bahasa Indonesia. Wawancara ini dilakukan untuk 

permasalahan apa saja yang ada di kelas. 

b) Observasi 

Observasi ialah proses pengamatan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung. Adanya observasi ini bertujuan untuk 

mengamati bagaimana proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media yang telah dikembangkan dan juga respon siswa 
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ketika menggunakan media pop-up book.  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi ialah suatu kegiatan pengumpulan atau catatan kejadian 

di masalalu bisa berupa dokumen, tulisan, gambar atau karya yang dibuat 

oranglain. Adanya dokumentasi ini dilakukan agar dapat mendapatkan 

data-data berupa gambar ketika proses penggunaan dan juga observasi 

media pop-up book untuk menjadi penguat informasi yang didapatkan.  

d) Angket  

Angket atau kusioner adalah beberapa pertanyaan yang tertulis untuk 

mendapatkan data yang konkret secara langsung. Angket juga sering 

digunakan sebagai penilai hasil belajar ranah efektif. Angket bisa berupa 

bentuk pilihan ganda dan juga bisa berbentu skala sikap (Listiawan, 2016). 

Peneliti memberikan angket untuk para validator ahli media, ahli 

praktisi/guru dan juga materi serta respon siswa dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan terkait media pop-up book. Angket ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data-data tingkat kevalidan dan respon siswa 

terhadap media pop-up book (Bimrew Sendekie Belay, 2022) 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah unsur yang paling penting. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini, ialah:  

a) Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif merupakan analisis data yang dihasilkan dari 

proses pengumpulan data, dimulai dari tinjauan pustaka, partisipasi dan juga 
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wawancara. Hasil analisis data kualitatif ini diperoleh dengan wawancara, 

pengamatan, serta masukkan dari para validator. 

b) Analisis data kuantitatif 

Analisis data kuantitatif merupakan metode komputasi dan statistic 

yang berfokus pada analisis statistik, matematika atau numerik dari 

kumpulan data. Biasanya jika penelitian menggunakan metode ini maka 

dipastikan datanya diukur atau dinumerikan. Analisis ini diambil dari hasi 

angket, dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan dan juga respon dari 

siswa ketika menggunkan media pop-up book dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas II SDN Sukamelang. Berikut ini adalah 

Teknik analisis data kuantitatif: 

a) Analisis Data Validitas Produk 

Analisis data validitas produk sebagai acuan dalam mengelola data 

angka yang dihasilkan dari angket validasi media dan juga materi. Data yang 

didapatkan dari hasil penilaian berupa format numerik kemudian diurutkan 

dengan rating (Bimrew Sendekie Belay, 2022). Adapun rumus yang dipakai 

untuk menghitung hasil ssecara keseluruhan ialah: 

𝑝 =
𝛴𝑥

𝛴𝑥1
𝑥100% 

Keterangan: 

P  = Persentase  

X  = Jumlah jawaban seluruh responden 

X1 = Jumlah keseluruhan skor ideal 

100% = Konstanta 
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Skala presentase validitas produk mengacu pada penggunaan angka 

atau presentase untuk mengukur sejauh mana suatu produk atau instrument 

pengukuran dinyatakan validitasnya. Skala ini digunakan untuk menguji 

apakah produk tersebut benar-benar dinyatakan valid. Biasanya skala 

presentase validitas produk mencangkup penilaian oleh pakar atau ahli 

dibidang tersebut, para ahli tersebut mengevaluasi produk dan memberikan 

penilaian tentang sejauhmana produk tersebut memenuhi standar validas. 

Dalam hal ini para ahli validator membantu dalam mengevaluasi kendala 

dan keabsahan media pop-up book dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Absah atau tidak media pembelajaran pop-up book dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dilihat dari hasil analisis data mentah berupa numerik, 

kemudian di tafsirkan kedalam bentuk skala pertingkat dengan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Skala Presentase Validitas Produk 

Persentase Kualifikasi Keterangan 

75-100% Valid  Tidak revisi 

51-74% Cukup valid  Tidak revisi 

25-50% Kurang valid  Revisi  

0-24% Tidak valid  Revisi  

         (Izza, 2022) 

Dari penjelasan kriteria diatas, maka dapat disimpulkan jika media 

divalidasi mendapatkan presentase 75-100% maka media tersebut sudah 

sesuai dengan kriteria dan tidak perlu ada revisi, jika hasilnya 51-74% maka 

media sudah masuk kriteria dan tidak ada revisi. Jika hasil presentase media 

25-50% maka media kurang valid dan belum sesuai dengan kriteria dan 
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harus dilakukan revisi. Jika hasil validasi media 0-24% maka media tersebut 

tidak valid dan tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan serta harus 

dilakukan revisi 

b) Analisis Data Respon Siswa 

Peneliti menggunakan rumus sebagai cara untuk menyesuaikan hasil 

presentase dan mendapatkan analisis data dari respon siswa, yaitu: 

  𝑝 =
𝛴𝑥

𝛴𝑥1
𝑥100% 

Keterangan: 

P  = Persentase 

X  = Jumlah jawaban seluruh responden 

X1 = Jumlah keseluruhan skor ideal 

100% = Konstanta 

Skala prensentase respon siswa mengacu pada setiap angka untuk 

menganalisis keterlibatan siswa dengan aktivitas pembelajaran yang sedang 

dilakukan oleh peneliti. Skala ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pop-

up book. Agar mempermudah dalam mengambil data kualifikasi dengan 

kriteria positif maka dibuatlah tabel sebagai berikut (Bimrew Sendekie 

Belay, 2022):  

Tabel 3. 3 Skala Presentase Respon Siswa 

No  Persentase  Kriteria  

1. 75-100% Positif  

2. 51-74% Cukup Positif 

3. 25-50% Kurang Positif 

4. 0-24% Tidak Positif 

        (Izza, 2022) 
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Dari penjelasan kriteria diatas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila 

hasil validasi mendapat presentase sebesar 75-100% maka kriteria media 

positif, kemudian jika hasil presentase medapatkan nilai 51-74% maka 

kriteria media cukup positif. Apabila hasil validasi media mendapatkan 

jumlah sebesar 25-50% maka media kurang positif dan jika mendapatkan 

hasil sebesar 0-24% maka media tersebut dikatakan tidak positif. Dengan 

adanya hasil data ini maka dapat membuktikan positif atau tidaknya respon 

dari peserta didik ketika menggunakan produk yang diciptakan. 

 

 

 

 

 

 



 

59 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Proses Produk Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan di kelas II SDN 01 

Sukamelang-Indramayu. Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan produk 

berupa media pop-up book yang dijadikan sebagai media dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Media pop-up book ini sengaja dirancang sesuai dengan 

kebutuhan siswa kelas II, yang mana ketika buku ini dibuka maka akan berdiri 

atau timbul gambar yang ada pada setiap halamannya. 

Media ini dikembangan untuk menarik minat membaca dan juga belajar 

pada siswa kelas II, media ini juga dapat digunakan secara individu maupun 

berkelompok. Pada penelitian ini, peneliti memilih penelitian pengembangan 

(Research and Development) dan menggunakan metode pengembangan 

ADDIE dengan prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis (Analyze) 

Tahap ini dilakukan dengan cara identifikasi masalah dan analisis 

kebutuhan siswa kelas II SDN 01 Sukamelang. Peneliti melakukan 

wawancara dengan wali kelas II secara online pada Desember 2022 dan juga 

pengamatan secara offline pada Januari 2023. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan, peneliti menemukan permasalahan diantaranya terdapat 

beberapa siswa yang kurang lancar dalam membacanya dan juga kurang 

fokus ketika pembelajaran berlangsung.  

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kurangnya media pembelajaran sehingga menjadikan suasana pembelajaran 
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yang membosankan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengkaji 

penelitian terdahulu untuk menganalisis kebutuhan siswa dan solusi dari 

permasalahan diatas yaitu dengan mengembangkan media pop-up book 

sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pengembangan media pop-up book ini bertujuan untuk meninkgkatkan 

minat baca siswa dan fokus dalam pembelajarannya, terutama dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Analisis permasalahan tersebut melalui 

proses penyesuain dan pengembangan produk dengan hasil pada tahap ini 

yaitu: 

Daya tarik membaca siswa kelas II sangatlah rendah, hal ini diketahui 

dari hasil wawancara dengan wali kelas II dan juga pengamatan ketika 

observasi dikelas. Peneliti mendesain media pop-up book ini sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa kelas II. Dengan menentukan dongeng 

fabel yang berjudul “Indahnya Kebersamaan” dan merujuk pada buku 

tematik kelas II tema 7 “Kebersamaan” yang diringkas secara sederhana 

agar mudah dipahami oleh siswa dan juga menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti.  

2. Desain (Design)  

Tahap ini peneliti merancang materi serta desain media pembelajaran 

berupa pop-up book yang akan digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik siswanya.  

a. Peneliti merancang dan menentukan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Peneliti telah menentukan materi 



61 

 

 

 

yang merujuk pada buku tematik kelas 2 tema 7 yaitu sikap rukun 

sesama makhluk hidup kemudian peneliti membuat cerita tentang 

kehidupan hewan yang berbeda-beda dan bagaimana cara mereka agar 

bisa menghargai satu sama lain serta mengandung makna hidup rukun. 

b. Peneliti mulai mendesain media pop-up book dengan menyusun cerita 

terlebih dahulu, kemudian memilih ukuran font dan ukuran buku, warna 

yang menarik dan bagus, serta gambar-gambar unik dan juga susunan 

cerita yang mudah dipahami oleh siswa. Adapun tahapan perancangan 

media pop-up book sebagai berikut: 

1) Penyusunan dongeng binatang (fabel)  

Penyusunan dongeng binatang (fabel) ini bertemakan sikap 

hidup rukun dan peneliti mengambil judul cerita “Indahnya 

Kebersamaan” Materi ini terdapat pada buku tematik kelas II tema 7 

“Kebersamaan” dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan 

menggunakan alur cerita yang sederhana dan bahasa yang mudah 

dipahami siswa. 

2) Menentukan tokoh dalam dongeng binatang (fabel) 

Tokoh dalam dongeng binatang (fabel) pada pop-up book ini 

ialah Gajah, Kelinci dan Kucing. Dengan postur tubuh dan cara 

hidup mereka yang berbeda-beda, maka dari itu mereka harus bisa 

saling menerima dan menghargai satu sama lain.  
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3) Pop-up book berbentuk landscape dengan ukuran cerita 21x42cm 

dan menggunakan cover ukuran 21x35cm agar dapat menutupi 

elemen-elemen yang terdapat dalam pop-up book.  

4) Membuat design gambar pop-up book sesuai dengan storyboard 

dongeng binatang (fabel) dengan tema “Indahnya Kebersamaan” 

alur cerita, karakteristik tokoh, dan sebagainya. Background pada 

cerita ini disesuaikan dengan alur cerita yaitu hutan dengan 

tambahan rumput-rumput. Kemudian dibagian bawahnya diberi 

space untuk alur cerita dengan tulisan berwarna biru dan font candy 

beans agar mudah dibaca oleh siswa. 

5) Membuat design cover pop-up book dongeng binatang (fabel) yang 

menarik dengan warna biru langit dan gambar tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam alur cerita yaitu gajah, kelinci dan kucing sedangkan 

pada bagian pojok atas kanan terdapat nama dosen pembimbing dan 

pengembang kemudian pada bagian atas kiri terdapat tulisan “untuk 

kelas II SD/MI”. Pada bagian belakang cover terdapat sinopsis 

cerita, instansi dan logo akademik, fakultas dan juga jurusan. 

6) Menyusun beberapa list pertanyaan seputar dongeng binatang 

(fabel) dengan tema “Indahnya Kebersamaan”. Adanya pertanyaan 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa tersebut paham dengan 

cerita pada pop-up book. 

7) Penyusunan instrumen validasi media, materi, ahli praktisi 

pembelajaran dan juga respon siswa. Instrumen ini berupa angket 
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yang terdiri dari beberapa pertanyaan sesuai dengan aspek yang 

dinilai. Angket ini juga dilengkapi dengan kolom kritik dan saran 

untuk para validator. Pada tahap ini, peneliti melakukan perizinan 

dan konsultasi kepada pembimbing dan juga para validator. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap ini peneliti melakukan pengembangan pop-up book sebagai 

media pembalajaran bahasa Indonesia siswa kelas II SD yang sudah 

dirancang dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

a. Pembuatan media 

1) Penyusunan dongeng binatang (fabel) 

Penyusunan dongeng binatang (fabel) ini merujuk pada buku 

tema kelas II yaitu “Kebersamaan” di tema 7. Penyusunan dongeng 

fabel ini disesuaikan dengan kebutuhan dan juga karakteristik siswa 

kelas II. Peneliti mengambil judul “Indahnya Kebersamaan” karena 

berhubungan dengan sikap hidup rukun, dengan adanya perbedaan 

kita harus bisa menerima dan menghargainya.  

Penyusunan dongeng fabel ini menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. Kemudian peneliti 

menentukan tokoh yang terdapat dalam alur cerita tersebut, yaitu 

gajah, kucing dan kelinci. Dengan berbagai perbedaan mereka, maka 

mereka harus bisa menghargai tanpa membeda-bedakan satu sama 

lain. 

2) Design cover pop-up book 
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Design pop-up book ini menggunakan Corel dan berbentuk 

landscape dengan ukuran cerita 21x42cm dan cover 21x35cm. 

Peneliti menentukan warna cover media dengan warna biru langit 

yang cerah dan terdapat beberapa gambar seperti tokoh-tokoh yang 

ada dalam cerita, pegunungan, pohon dan juga judul dari dongeng 

fabel itu sendiri. Pada bagian kanan atas terdapat nama dosen 

pembimbing dan juga pengembang dari media pop-up book, 

sedangkan pada bagian kiri atas terdapat tulisan “Untuk kelas 2 

SD/MI”.  

Pada bagian belakang cover terdapat sinopsis dari cerita itu 

sendiri, kemudian ditambahkan dengan logo akademik, fakultas dan 

juga jurusan. Penjilidan cover pop-up book menggunakan penjilidan 

hardcover dengan finishing cover glossy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Cover Depan Media Pop-up Book 
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3) Design isi pop-up book 

Sebelum masuk kebagian cerita pop-up book, terdapat halaman 

yang berisikan kompetensi dasar (KD) dan kata pengantar, 

kemudian pada halaman selanjutnya yaitu halaman preliminaries 

atau biasa disebut dengan bagian-bagian struktur penyusun dan 

petunjuk penggunaan media pop-up book. Bagian halaman pertama 

dan kedua didesign dengan daun-daun serta terdapat tokoh-tokoh 

yang ada dalam dongeng binatang (fabel). Design isi cerita ini juga 

menggunakan Corel.  

Design ini juga disesuiakan dengan alur cerita dongeng binatang 

(fabel), yang sebelumnya peneliti rangkai dalam bentuk storyboard. 

Gambar 4. 2 Cover Belakang Media Pop-up Book 



66 

 

 

 

Pada halaman cerita, berlatar belakang hutan dengan langit biru serta 

pohon-pohon dan rumput-rumput yang tumbuh dipinggiran pohon. 

Kemudian pada bagian bawah diberikan space dengan ukuran 

8,5x42 cm dengan font candy beans dengan warna biru agar tulisan 

pada dongeng binatang (fabel) jelas dan mudah dibaca oleh siswa.  

Pada bagian flip design atau gambar yang akan timbulnya 

terdapat gambar tokoh-tokoh dalam dongeng fabel itu sendiri yaitu, 

Gajah, Kucing dan juga Kelinci. Kemudian ditambahkan dengan 

gambar-gambar rumput-rumput yang membentuk seperti bukit. 

Design dongeng fabel ini halaman pertama, kedua dan background, 

dicetak menggunakan jenis kertas artpaper ukuran 260 gr 

sedangkan bagian flip atau gambar yang akan timbulnya 

menggunakan ukuran 230 gr.  

Pada bagian akhir halaman terdapat 10 list pertanyaan yang 

sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan ahli materi. Kemudian 

pada bagian sampingnya terdapat profil pengembang. Dengan latar 

belakang putih dan ditambahkan daun-daun dipinggirnya serta 

terdapat beberapa tokoh dongeng fabel. 
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Gambar 4. 3 Kompetensi Dasar dan Kata Pengantar 

Gambar 4. 4 Preliminaries dan Petunjuk Penggunaan 

Gambar 4. 5 Background Cerita dan Isi Cerita 
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4) Penyusunan pertanyaan seputar dongeng binatang (fabel) 

Peneliti menyusun beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

dongeng binatang (fabel) yang berjudul “Indahnya Kebersamaan”. 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa bener-

bener paham dengan isi dari dongeng itu sendiri. Dan sebagai 

antisipasi jika waktunya tidak cukup untuk satu persatu maju 

membaca di depan.  

b. Validasi media  

Gambar 4. 6 Bagian Gambar Timbul 

Gambar 4. 7 Daftar Pertanyaan dan Profil Pengembang 
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Setelah semua desain selesai, maka peneliti melakukan validasi 

kepada para validator yaitu ahli media, ahli materi, ahli praktisi 

pembelajaran serta konsultasi dengan dosen pembimbing. Validasi ini 

berupa angket dengan beberapa pertanyaan yang dapat menentukan 

apakah media tersebut valid dan layak untuk di implementasikan pada 

siswa kelas II SDN 01 Sukamelang atau tidak.  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini peneliti melakukan implementasi dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas dengan menggunakan media pop-up book yang 

sudah divalidasi oleh para validator ahli media, ahli bahasa dan ahli praktisi 

pembelajaran. Selain itu pada tahap ini terdapat penilaian siswa terhadap 

media pop-up book dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan ini 

dilakukakan di SDN 01 Sukamelang-Indramayu kelas II dengan jumlah 

siswa 48.  

Sebelum kegiatan implementasi dilakukan peneliti mengajak siswa 

untuk do’a bersama, menanyakan kabar, dan bernyanyi agar 

membangkitkan semangat siswa dalam proses implementasi. Kemudian 

setelah itu peneliti menstimulus siswa terkait pemahaman mereka terkait 

dongeng binatang (fabel). Sebelum mengenalkan media pop-up book, 

peneliti bertanya apa fungsi dari media pembelajaran itu sendiri. Setelah 

mereka mengetahui apa itu media pembelajaran dan fungsi dari media 

pembelajaran itu sendiri, baru peneliti mengenalkan media pembalajaran 

pop-up book.  
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Setelah mengenalkan media pop-up book dan juga pemberian contoh 

terkait dongeng binatang (fabel), siswa diminta untuk membentuk 4 

kelompok dan tiap kelompok berjumlah 12 siswa. Kemudian tiap kelompok 

diberikan 1 media pop-up book dan dibaca bersama dengan teman 

kelompoknya secara baik dan teliti. Setelah membaca tiap kelompok 

melakukan diskusi terkait pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada bagian 

akhir media pop-up book.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dibagian akhir media pop-up book, siswa diminta untuk maju kedepan dan 

membacakan dongeng binatang (fabel) pada media pop-up book dan 

kemudian menceritakan kembali isi dari dongeng binatang fabel tersebut. 

 

 

 

Gambar 4. 8 Kegiatan Implementasi 
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Berdasarkan hasil observasi pada tahap implementasi media pop-up 

book ini, semua siswa terlibat dalam pembelajaran menggunakan media 

pop-up book dan juga mereka lebih bersemangat dan antusias ketika 

pembelajaran menggunakan media pop-up book. Dan diakhir pembelajaran, 

siswa diminta untuk melakukan penilaian respon terhadap media pop-up 

book.  

5. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing serta para validator ahli materi, ahli media dan ahli praktisi 

Gambar 4. 9 Hasil Diskusi Siswa 
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pembelajaran selama proses pengembangan berlangsung. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menganalisa hasil dari pengembangan media pop-up book 

serta mengetahui kevalidan media pop-up book sebagai media dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN 01 Sukamelang-

Indramayu. Adapun evaluasi yang didapatkan dari para validator terkait 

media ini di antaranya ialah menambahkan profil pengembang, kelas yang 

akan dituju serta petunjuk penggunaan media pop-up book.  

Selain dari para validator media ini juga mendapatkan evaluasi dari para 

siswa Ketika melakukan implementasi. Hal ini diketahui dari hasil angket 

yang dibagikan kepada siswa. Serta kritik secara langsung yang mengatakan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam daftar pertanyaan sulit dimengerti.  

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi materi ini dilakukan oleh bapak Mujani, S. Pd, yang 

merupakan dosen bahasa Indonesia pada jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut adalah 

hasil validasi materi pada media pop-up book: 

a) Data Kuantitatif  

Tabel 4.  1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai  Tingkat 

kevalidan 

1. Kesesuaian isi materi cerita 

fabel media pop-up book 

dengan kompetensi dasar 

dan indikator 

4 4 100 Valid 

2.  Materi cerita fabel media 

pop-up book memudahkan 

tercapainya tujuan 

4 4 100 Valid 
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No  Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai  Tingkat 

kevalidan 

pembelajaran 

3. Kesesuaian penyajian materi 

cerita fabel dengan  

4 4 100 Valid 

4. Terdapat amanat dan pesan 

yang ingin disampaikan 

4 4 100 Valid 

5. Materi yang disajikan pada 

produk mengandung unsur 

sikap rukun 

4 4 100 Valid 

6. Cerita fabel yang disajikan 

dapat membantu siswa 

lancar dan antusias 

membaca 

4 4 100 Valid 

7. Materi yang disajikan 

sederhana dan mudah 

dipahami pembaca 

3 4 100 Valid 

8. Isi materi pada cerita fabel 

sesuai dengan kemampuan 

dan pemahaman siswa 

4 4 100 Valid 

9. Judul pada sampul media 

pop-up book menarik 

perhatian calon pembaca 

4 4 100 Valid 

10. Materi yang disajikan pada 

cerita fabel sesuai dengan 

tingkatan kelas siswa 

4 4 100 Valid 

Nilai akhir (P) 39 40 97,5% Valid 

 

b) Analisis data kuantitatif 

𝑃 =
39

40
 X 100 = 97,5 % 

Dari hasil rekapitulasi validasi materi pada media pop-up book 

secara keseluruhan, maka memperoleh dengan nilai 97,5% dengan 

kriteria valid.  

Materi yang digunakan pada media pop-up book dinyatakan valid 

dan tidak perlu ada perubahan revisi lagi. Akan tetapi perlu 

memperhatikan dan juga mempertimbangkan kritik maupun saran dari 
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ahli materi. 

c) Data kualitatif 

Data kualitatif ini berupa kritik dan saran dari ahli materi, berikut 

adalah data kualitatif hasil validasi materi: 

Tabel 4.  2 Kritik dan Saran Ahli Materi 

Validator  Kritik dan Saran 

Mujani, M. Pd Bagus, Siap dilaksanakan 

 

2) Validasi Ahli Media 

Validasi media ini dilakukan oleh bapak Ahmad Makki Hasan, M.Pd 

yang merupakan dosen dalam pengembangan media pada jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

a) Data kuantitatif 

Tabel 4.  3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No.  Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

1. Ketepatan pemilihan 

warna dan gambar cover 

4 4 100 Valid 

2. Kemenarikan warna dan 

gambar pemilihan cover 

4 4 100 Valid 

3. Warna dan tulisan pada 

cover serasi 

4 4 100 Valid 

4. Ukuran gambar yang 

tepat 

4 4 100 Valid 

5. Gambar yang terdapat 

dalam pop-up book jelas 

4 4 100 Valid 

6. Penempatan gambar 

sesuai 

4 4 100 Valid 

7. Ketepatan pemilihan 

jenis huruf 

4 4 100 Valid 

8. Relevansi gambar 

dengan materi  

4 4 100 Valid 

9. Jenis dan ukuran huruf 

yang sesuai  

4 4 100 Valid 

10. Konsistensi ukuran huruf 4 4 100 Valid 

11. Huruf mudah dibaca dan 4 4 100 Valid 
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No.  Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

12. Ketepatan peletakan teks 

dalam media 

4 4 100 Valid 

13. Gambar dalam media 

pop-up book menarik 

4 4 100 Valid 

14. Ukuran media pop-up 

book  

4 4 100 Valid 

15. Keserasian warna tulisan 

pada cover 

4 4 100 Valid 

Nilai akhir (P) 60 60 100% Valid 

 

b) Analisis data kuantitatif 

𝑃 =
60

60
 X 100 = 100 % 

Dari hasil rekapitulasi validasi media pop-up book secara 

menyeluruh, memperoleh nilai 100% dengan kriteria valid. Maka dari 

itu media pop-up book ini, tidak perlu melakukan revisi secara 

menyeluruh. Akan tetapi perlu memperhatikan dan juga 

mempertimbangkan kritik dan saran dari ahli media.  

c) Data kualitatif 

Berikut adalah kritik dan saran dari ahli media: 

Tabel 4.  4 Kritik dan Saran Ahli Media 

Validator  Kritik dan Saran 

Ahmad Makki Hasan, M. 

Pd 
• Menambahkan biodata 

pengembang 

• Menambahkan 

panduan penggunaan 

media pop-up book 

• Menambahkan kelas 

yang akan dituju dan 

penyusun 
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3) Validasi ahli pembelajaran 

Validasi ini dilakukan oleh ibu Lusi Pebriyani, S. Pd selaku wali kelas 

II SDN 01 Sukamelang Indramayu. Berikut hasil validasi praktisi 

pembelajaran: 

a) Data kuantitatif 

Tabel 4.  5 Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran 

No.   Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai  Tingkat 

kevalidan 

1. Media pop-up book 

mudah digunakan untuk 

siswa 

4 4 100 Valid 

2. Media pembelajaran pop-

up book dapat menarik 

perhatian siswa ketika 

pembelajaran 

4 4 100 Valid 

3. Media pembelajaran pop-

up book dapat 

meningkatkan 

ketrampilan membaca 

siswa 

4 4 100 Valid 

4. Pop-up book dapat 

mengajarkan siswa 

bagaimana cara menjaga 

dan merawat buku 

dengan baik 

4 4 100 Valid 

5. Media pembelajaran pop-

up book sesuai dengan 

karakteristik siswa 

4 4 100 Valid 

6. Media pembejaran pop-

up book sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran 

siswa 

4 4 100 Valid 

7. Media pop-up book dapat 

memberikan kesempatan 

pada siswa untuk belajar 

membaca secara mandiri 

4 4 100 Valid 

8. Bahasa yang digunakan 

pada media pop-up book 

mudah dipahami siswa 

3 4 75 Valid 

9. Media pop-up book dapat 

digunakan dalam 

4 4 100 Valid 
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No.   Pertanyaan Skor  Skor 

Max 

Nilai  Tingkat 

kevalidan 

pembelajaran secara 

individu maupun 

berkelompok   

10. Media pop-up book dapat 

menambah wawasan guru 

dalam mengajarkan 

pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa 

4 4 100 Valid 

Nilai akhir (P) 38 40 95% Valid 

 

b) Analisis data kuantitatif 

𝑃 =
38

40
 X 100 = 95 % 

Berdasarkan rekapitulasi secara keseuluruhan dari validasi praktisi 

pembelajaran, memperoleh nilai 95% dengan kriteria valid dan tidak 

perlu ada revisi secara menyeluruh. Akan tetapi perlu memperhatikan 

dan juga mempertimbangkan kritik dan saran dari ahli praktisi 

pembelajaran. 

c) Data kualitatif 

Tabel 4.  6 Kritik dan Saran Ahli Praktisi Pembelajaran 

Validator  Kritik dan Saran 

Lusi Pebriyani, S. Pd Bahasanya perlu disederhanakan 

lagi 
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4) Respon Siswa  

Pop-up book telah dilakukan uji coba secara langsung pada siswa kelas 

II SDN 01 Sukamelang-Indramayu dengan jumlah 46 siswa. Untuk 

mengetahui respon siswa terhadap media pop-up book peneliti memberikan 

angket yang terdiri dari beberapa pertanyaan. Berikut hasil dari respon siswa 

terkait media pop-up book: 

Tabel 4.  7 Hasil Respon Siswa Terkait Media Pop-up Book 

No. Pertanyaan  Nilai Tingkat 

Kevalidan 

1. Media pop-up book merupakan 

media yang menarik bagi kalian 

99,9% Positif 

2. Media pop-up book menjadikan 

kalian lebih bersemangat untuk 

belajar 

99,9% Positif 

3. Menjadikan kalian lebih semangat 

terhadap membaca 

99,9% Positif 

4. Media pop-up book mudah dipahami 

oleh kalian 

99,9% Positif 

5. Media pop-up book mudah 

digunakan oleh kalian 

99,9% Positif 

6. Media pop-up book melatih kalian 

dalam ketrampilan membaca 

99,9% Positif 

7. Suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dengan adanya 

media pop-up book 

99,9% Positif 

Nilai akhir (P) 99,9% Positif 

 

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil angket respon siswa yang dilakukan 

pada 46 siswa kelas II SDN 01 Sukamelang-Indramayu, diperoleh hasil 

99,9% dengan kriteria positif. Hal ini dapat dikatakan media pop-up book 

dapat menarik perhatian siswa dan mudah dipahami oleh siswa.  
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C. Revisi Produk 

Setelah melakukan validasi dengan para validator, terdapat beberapa revisi 

terhadap media pop-up book. Revisi yang dilakukan dengan mempertimbangan 

kritik serta saran dari para validator ahli media dan juga ahli materi. Berikut 

adalah tabel revisi dari para validator: 

Tabel 4.  8 Revisi Produk 

No Aspek yang 

direvisi 

Sebelum di revisi Sesudah revisi 

1.  Menambahkan 

background 

pada cover 

buku  

 

 
2. Menambahkan 

profil 

pengembang 

 

 
3. Menambahkan 

petunjuk 

penggunaan 
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No Aspek yang 

direvisi 

Sebelum di revisi Sesudah revisi 

4. Merubah font 

cerita 

 

 
5. Menambahkan 

detail kelas  
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BAB V  

PEMBAHASAN 

A. Kajian produk dan pengembangan 

Pada media pop-up book ini sengaja dirancang untuk memudahkan siswa 

kelas II SDN 01 Sukamelang-Indramayu selama proses pembelajaran 

berlangsung, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia. Media ini dibuat 

sesuai dengan kebutuhan dan juga karakteristik siswa kelas II. Media pop-up 

book ini merupakan media berupa buku cerita dongeng fabel yang dapat 

menimbulkan gambar ketika halamannya dibuka.  

Media ini dikembangkan dengan tujuan agar siswa lebih gemar untuk 

membaca. Media ini dilengkapi dengan berbagai macam gambar dan warna-

warna menarik yang membantu siswa agar fokus ketika mengikuti 

pembelajaran secara langsung. Media ini dikemas dalam bentuk buku 

landscape dengan ukuran 21x42 cm. 

Dalam proses pembelajaran media sangatlah dibutuhkan, sebagai perantau 

atau pengantar pesan agar memudahkan proses pembelajaran. Selain itu 

dengan adanya media dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa antusias 

untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, perlu juga untuk memperhatikan 

desain dalam pembuatan media pembelajaran dan juga disesuaikan dengan 

kompetensi maupun karakteristik siswanya. Maka dari itu dalam pembuatan 

media pembelajaran membutuhkan ahli desain yang paham mengenai desain 

media pembelajaran. 

Siswa kelas II SDN 01 Sukamelang sangat antusias ketika pembelajaran 

menggunakan media pop-up book. Maka dari itu, media pop-up book dirancang 

sesuai dengan kebutuhan dan juga karakteristik siswa. Hal ini mengacu pada 
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pemikiran Vygostky dalam sebuah buku yang ditulis oleh Moll tahun 1994, 

yang mengatakan bahwa pembelajaran yang bermakna dapat diciptakan dari 

pembelajaran yang dirancang serta dikembangkan mengacu pada kondisi siswa 

sebagai objek belajar (Moll, 1994). 

Pada penelitian ini melakukan penelitian pengembangan terhadap media 

pop-up book dengan model pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan terakhir evaluasi. Berikut adalah penjelasan 

setiap tahapannya: 

1. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis permasalahan serta kebutuhan untuk 

siswa kelas II SDN 01 Sukamelang. Analisis ini mengacu pada Branch, 

2009 yang mengatakan bahwa tujuan dari analisis ialah mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di kelas tersebut (Branch, 2009). Pada tahap 

analisis ini, peneliti menemukan permasalahan yaitu kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca sehingga membuat 

beberapa siswa lamban dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu 

kurangnnya ketersediaan media pembelajaran yang membuat siswa 

merasa jenuh dan bosan ketika pembelajaran berlangsung. Maka dari itu 

peneliti merancang media pop-up book agar memudahkan siswa untuk 

belajar membaca. 

2. Desain 

Tahap selanjutnya ialah tahap desain, pada tahap ini peneliti 

merancang media pop-up book mulai dari ukuran, warna, materi yang akan 

digunakan, bahan media pop-up book dan komponen-komponen lainnya. 
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Pada tahap ini, peneliti juga menentukan warna dan desain yang sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas II SDN 01 Sukamelang.  

3. Pengembangan 

Pada tahap berikutnya ialah tahap pengembangan, yaitu peneliti 

mengembangkan rancangan desain yang sudah ada. Komponen yang 

dikembangkan ialah berupa media pop-up book. Selain itu pada tahapan 

ini juga peneliti melakukan validasi kepada para validator yaitu ahli media, 

ahli materi dan ahli praktisi pembelajaran. Tahapan pengembangan ini 

sesuai dengan tujuan dari harapan pengembang yang dijelaskan oleh 

(Branch, 2009). Hasil dari validasi ahli media mendapatkan nilai 100% 

dengan kriteria valid, kemudian hasil validasi pada ahli materi 

mendapatkan nilai 97,5% dengan kriteria valid. Sedangkan hasil validasi 

dengan ahli praktisi pembelajaran mendapatkan skor 95% dengan kriteria 

valid. 

Pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa media pop-up book 

mendapatkan nilai valid sehingga ini layak diberikan kepada siwa SD kelas 

II. Proses belajar yang menggunakan media pembelajaran, media perlu 

dirancang sesuai standar belajar. Sumber belajar perlu memiliki atau 

mengandung pesan dalam pemberian materi yang disajikan melalui alat 

ataupun guru itu senidri (Sentarik & Kusmariyatni, 2020). Melihat dari hal 

ini, media pop-up book sendiri sudah memiliki materi didalamnya berupa 

cerita fabel. Materi tersebut mengandung pesan yang mana kita sebagai 

makhluk hidup harus saling menghargai tampa membedakan satu sama 
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lain. Media pembelajaran pop-up book sudah melewati tahap validasi 

untuk membuktikan kelayakan saat digunakan langsung ke siswa. 

Proses tersebut yang menjadikan media ini bisa diterapkan secara 

langung kepada siswa SD kelas II. Selain itu, media pembelajaran mampu 

mengubah suatu konsep yang abstrak menjadi konkrit, dengan tujuan 

siswa dapat lebih mudah memahami materi (Sentarik & Kusmariyatni, 

2020). Media pop-up book sendiri menyediakan materi yang menarik, 

desain dengan memiliki unsur 3D  dan bentuk gambar yang menarik 

(Fauzi, 2018). Komponen yang ada dalam media pembelajaran pop-up book 

cocok jika diterapkan karena anak akan disuruh membaca dan mengamati isi 

pesan dari media tersebut. Anak akan belajar berpikir dalam menyelesaikan 

masalah, ini juga didukung dengan memberikan pertanyaan di akhir media yang 

perlu dijawab oleh anak.  

Media pop-up book dirancang sedemikian mungkin untuk mempermudah 

siswa dalam proses pembelajaran. Ketertarikan siswa tergantung dari cara guru 

menyampaikan dan juga media yang digunakan. Semakin menarik media yang 

dibuat akan semakin disukai oleh anak, walupun begitu tentu perlu terdapat 

kompenen didalamnya dan pastinya harus atas izin dari validator atau yang ahli 

dalam bidang tersebut.  

4. Implementasi 

Setelah semua tahapan selesai dan mendapatkan kriteria layak, 

peneliti melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu tahapan implementasi. 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan implementasi kepada siswa kelas II 

SDN 01 Sukamelang-Indramayu. Pada tahapan ini juga, peneliti melihat 

respon dan tanggapan siswa terhadap media pop-up book. Hal ini 
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dilakukan dengan cara memberikan angket respon kepada siswa setelah 

kegiatan implementasi media pop-up book selesai. 

5. Evaluasi 

Tahap evaluasi ini menyesuaikan dengan tahapan-tahapan 

sebelumnya. Setiap melakukan tahapan maka terdapat juga evaluasi tiap 

tahapannya. Hasil dari evaluasi ini berasal dari uji coba produk yang 

dilakukan oleh para validator dan juga angket respon siswa. Selain itu pada 

tahapan ini terdapat revisi produk sesuai dengan kritik dan juga saran dari 

para validator. Pada tahapan ini peneliti menganalisis hasil angket respon 

siswa serta para validator (Dwitiyanti dkk., 2020 dalam (Faizah, 2023)). 

B. Analisis Respon Siswa 

Pembelajaran media pembelajaran tentu perlu adanya perubahan yang 

dapat menarik perhatian siswa. Media yang menoton akan membuat siswa akan 

terlihat bosan. Hal ini tentunya membuat para guru perlu memiliki perubahan 

dalam memberikan media pembelajaran, salah satunya yaitu media pop-up 

book. Media pop-up book dapat menarik siswa karena pembelajarannya yang 

mudah dipahami dengan jelas oleh siswa karena memiliki visual yang menarik 

(Sulfemi & Minati, 2018). Visual yang bertemakan hewan membuat anak 

senang untuk membaca karena tidak full dengan teks yang menoton. Media 

pop-up book bervariasi dari segi warna, konsep, dan animasi hewan yang 

menambah daya tarik anak, selain itu terdapat aktivitas di dalamnya seperti 

mengamati, menjawab pertanyaan yang terdapat dalam buku, menceritakan 

kembali, dan membaca (Sumaryanti, 2020). Banyaknya variasi dan model 

pembelajaran yang menarik akan membuat anak lebih mulai mengikuti 



86 

 

 

 

pembelajaran serta menambah daya tarik kepada anak. Anak SD dengan 

tingkatan rendah masih suka dengan hal-hal yang berbaur gambar sehingga ini 

akan menarik perhatian siswa (Mahmudi et al., 2023). 

Daya tarik yang ditimbulkan perlahan menambah minat anak dalam 

membaca. Ketertarikan anak terhadap media pop-up book dikarenakan media 

pop-up book memiliki bagian yang dapat bergerak dan brunsur kinetik, selain 

itu terdapat gambar yang bergerak saat halaman buku di geser ke bagian 

halaman berikutnya (Sukmawati, 2023). Anak sekolah dasar terlebih lagi kelas 

rendah memiliki karakteristik yang senang bermain, sumber belajar yang 

penuh dengan visualisasi, sehingga perlulah guru untuk menyediakan media 

pembelajaran yang sesuai dan tentu perlu memenuhi setiap indikator (Susanti, 

2021). Hal ini sejalan dengan Aulani et al. (2021) yang mengatakan bahwa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca anak tentu perlu media yang dapat 

menarik perhatian anak dengan memiliki beberapa komponen, yaitu gembar 

yang menarik, narasi (teks cerita), pemilihan warna yang menarik, background, 

dan tokoh dalam cerita itu sendiri. Dibalik itu semua, menggunakan media pop-

up book juga dapat membantu anak dalam meningkatkan perkembangan. 

Perkembangan anak tentu perlu di asah agar dapat berkembang dengan 

maksimal. Media pembelajaran pop-up book disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan siswa SD yang sedang memasuki tahap operasional konkrit, 

tahapan ini anak mampu menghubungkan konsep baru dengan konsep lama 

(Purnamasari & Sutarna, 2020). Pernyataan lainnya yaitu media pop-up book 

dapat melatih kemampuan berpikir kreatif dan dapat menambah minat baca 

anak (Wulandari et al., 2019). Hal ini terjadi karena media pop-up book tidak 
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monoton menggunakan text tetapi juga menggunakan visual sehingga anak 

dapat membaca dengan mudah. Media yang menarik akan membuat minat anak 

dalam membaca perlahan mulai muncul. Penggunaan media pop-up book  

dapat digunakan dalam bidang kebahasaan yang meningkatkan keterampilan 

dasar berbahasa Indonesia dengan baik (Susanti, 2021). Hal ini tentu 

berdampak positif dalam meningkatkan kemampuan membaca anak jika 

dilakukan secara terus menurus sebagai bahan stimulus untuk anak.  

Dibalik itu semua pembuatan pop-up book tentu harus diperhatikan setiap 

komponennya dan harus melihat langsung penggunaan pada saat dilapangan 

untuk melihat kekurangan agar kedepannya dapat memperbaiki dan tidak 

mengulang kesalahan yang sama. Setelah pemberian media secara langsung 

kepada anak, maka anak-anak diberikan pertanyaan terkait media pembelajaran 

pop-up book untuk melihat respon siswa selama mengunakan media pop-up 

book. Hasil dari pertanyaan tersebut yang akan menjadi bahan evaluasi 

kedepannya. 

Pop-up book telah dilakukan uji coba secara langsung pada siswa kelas II 

SDN 01 Sukamelang-Indramayu dengan jumlah 46 siswa. Untuk mengetahui 

respon siswa terhadap media pop-up book peneliti memberikan angket yang 

terdiri dari beberapa pertanyaan. Diharapkan adanya media ini siswa lebih 

antusias ketika proses pembelajaran.  

Selama penelitian berlangsung, peneliti memberikan angket berupa 

pertanyaan terkait media pop-up book. Adanya angket ini bertujuan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap media pop-up book. Berikut hasil dari 

angket respon siswa terkait media pop-up book: 
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a) Media pop-up book merupakan media yang menarik 

Dari hasil implementasi, media pop-up book merupakan media yang 

menarik sehingga memperoleh nilai 99,9% dengan kriteria positif. Secara 

kuantitaif media pop-up book dilihat dari hasil perolehan nilai, sedangkan 

kualitatitfnya dilihat dari pengamatan ketika penggunaan media pop-up 

book. Siswa lebih bersemangat dan antusias ketika pembelajaran 

menggunakan media pop-up book. Maka berdasarkan kriteria tersebut 

maka media pop-up book merupakan media yang menarik bagi siswa 

dengan nilai positif dan tidak perlu ada revisi secara menyeluruh.  

b) Media pop-up book menjadikan lebih bersemangat untuk belajar 

Dari hasil implementasi yang dilakukan, media pop-up book dapat 

menjadikan siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran dengan 

memperoleh nilai 99,9% dengan kriteria positif. Secara kuantitatif, media 

pop-up book menjadikan siswa lebih bersemangat untuk belajar dilihat dari 

perolehan nilai. Sedangkan kualitatifnya dilihat dari pengamatan ketika 

belajar menggunakan media pop-up book. Siswa sangat antusias dan 

semangat dalam pembelajaran. 

c) Menjadikan lebih bersemangat terhadap membaca 

Pop-up book menjadikan siswa semangat dalam membaca dilihat dari 

hasil perolehan nilai dengan presentase 99,9% dengan kriteria positif. 

Media pop-up book dinilai menjadikan siswa bersemangat untuk 

membaca. Secara kuantitatif dilihat dari hasil perolehan nilai presentase 

tersebut, sedangkan kualitatifnya dilihat dari pengamatan ketika 

pembelajaran dikelas. Siswa semangat dan sangat senang membaca 
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menggunakan media pop-up book. 

d) Media pop-up book mudah dipahami 

Hasil presentase dari media mudah dipahami oleh siswa ialah 99,9% 

dengan kriteria positif. Media ini dapat dikatakan positif dan mudah 

dipahami oleh siswa. Secara kuantitatif media pop-up book dilihat dari 

hasil presentase tersebut, sedangkan kualitatifnya dilihat ketika 

pembelajaran berlangsung. Siswa mudah memahami isi dari dongeng fabel 

maupun pesan dan amanat yang terdapat dalam media pop-up book.  

e) Media pop-up book mudah digunakan 

Dari hasil implementasi media pop-up book mudah digunakan oleh 

siswa dengan memperoleh presentase 99,9% dengan kriteria positif. Media 

ini mudah digunakan oleh siswa maupun guru. Secara kuantitatif dapat 

dilihat dari hasil presentase tersebut, sedangkan kualitatifnya dilihat ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa dengan mudah menggunakan 

media pop-up book tanpa perlu bantuan guru maupun peneliti. 

f) Media pop-up book melatih ketrampilan membaca 

Dengan memperoleh hasil presentase 99,9% dan dikatakan positif, 

maka media pop-up book dapat melatih ketrampilan membaca siswa. 

Dengan adanya media pop-up book ini, siswa lebih aktif dan gemar 

membaca. Secara kuantitatif dapat dilihat dari hasil presentase tersebut, 

sedangkan kualitatifnya dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa menjadi lebih gemar dan semangat untuk membaca menggunakan 

media pop-up book. 
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g) Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

Dari hasil implementasi, media pop-up book menjadikan suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

presentase 99,9% dengan kriteria positif. Secara kuantitatif dapat dilihat 

dari hasil presentase yang diperoleh, sedangkan kualitatifnya dilihat dari 

pengamatan secara langsung ketika pembelajaran. Siswa lebih senang 

pembelajaran menggunakan media pop-up book karena dapat menarik 

perhatian siswa. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau biasa dikenal 

dengan Research and Development (RnD). Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan, diantaranya ialah: 

1. Prosedur pengembangan media pop-up book di SDN 1 Sukamelang-

Indramayu, sebagai berikut: 

a. Analisis, yaitu dilakukan analisis terlebih dahulu terkait permasalahan 

yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung. Dengan cara 

wawancara pada wali kelas II SDN 01 Sukamelang-Indramayu dan 

juga pengamatan secara langsung sehingga peneliti mengetahui 

permasalahan yang ada didalam kelas dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik siswa kelas II.  

b. Design, pada tahapan ini peneliti merancang media mulai dari 

menentukan alur cerita, tokoh, desain gambar, cover dan font yang 

akan digunakan dalam penulisan cerita agar memudahkan calon 

pembaca. Media ini dirancang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. 

c. Pengembangan, media ini melewati tahap validasi oleh para validator 

diantaranya ialah ahli materi, ahli media serta ahli praktisi 

pembelajaran. Pada tahapan ini juga peneliti melakukan konsultasi 

dengan dosen pembimbing. 
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d. Implementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba secara 

langsung pada kelas II SDN 01 Sukamelang-Indaramayu. Selain 

dilakukan implementasi, peneliti juga melakukan penilaian respon 

siswa terhadap media pop-up book. 

e. Evaluasi, tahap evaluasi ini dilakukan selama proses pengembangan 

media pop-up book. Saran dan kritik dari para validator dan juga 

dosen pembimbing untuk memperbaiki kekurangan dalam media pop-

up book. 

2. Dari hasil validasi yang dilakukan oleh para validator, maka mendapatkan 

hasil presentase yaitu ahli materi mendapatkan presentase 97,5% dengan 

kriteria valid. Ahli media mendapatkan presentase 100% dengan kriteria 

valid. Ahli praktisi pembelajaran mendapatkan presentase 95% dengan 

kriteria valid. Dapat disimpulkan bahwa media pop-up book dan materi 

yang terdapat dalam media pop-up book dikatakan valid tanpa perlu 

adanya revisi secara menyeluruh. Sedangkan penilaian respon siswa 

mendapatkan presentase dengan rata-rata 99,9% dan dikatakan positif. 

Media pop-up book menarik perhatian siswa sehingga ketika pembelajaran 

berlangsung siswa lebih antusias dan bersemangat. 

B. Saran 

1. Jumlah siswa yang terlalu banyak dan tertarik terhadap media pop up book 

sehingga membuat siswa memperebutkan ketika menggunakan media 

pop-up book yang membuat media ini mudah lepas. Kedepannya media 

pop-up book ini menggunakan lem yang lebih kuat. 
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2. Media pop-up book dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi ebook yang 

mudah diakses dimanapun dan kapanpun. 

3. Media pop-up book dapat diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berhubungan dengan isi dari materi dongeng fabel.
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 Keterangan gambar: Pengisian angket respon 

siswa 

Keterangan gambar: Pengisian angket respon 

siswa 

Lampiran 8 Penilaian Respon Siswa 
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Lampiran 9 Penilaian Media Oleh Ahli Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar: Penilaian media pop-up book oleh ahli praktisi pembelajaran 
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Keterangan gambar: menjelaskan  

 

 

 

 

Keterangan gambar: Siswa/i sedang membaca media 

pop-up book dibagikan perkelompok. 

Keterangan gambar: Peneliti menjelaskan penggunaan 

media pop-up book sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

Keterangan gambar: Peneliti menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan kebersamaan. 

Lampiran 10 Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 11 Penerapan Media Pop-up Book 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar: Penerapan media pop-up book terhadap siswa 

yang kurang lancar dalam membaca 
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Keterangan gambar: Hasil pemahaman siswa terkait 

indahnya kebersamaan. 

Keterangan gambar: Penerapan media pop-up book terhadap 

siswa yang kurang lancar membaca 
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Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup Penulis 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat Rumah  : Blok Kecamatan, RT/RW 001/001, Ds. Kroya, Kec. Kroya, Kab. 
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No. Handphone  : 081220886128 

Email    : irdayus@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  :  

4. TK Bhayangkari 5 

5. SDN Cibuluh 6 Bogor & SDN Bhayangkari 

6. MTsn Darussalam Kasomalang-Subang 

7. MAn Darussalam Kasomalang-Subang 

8. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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